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ABSTRAK 




Aurat merupakan anggota tubuh seseorang yang wajib ditutupi menurut 
agama dengan pakaian atau sejenisnya sesuai dengan batasannya masing-masing 
baik wanita maupun pria. Dengan banyaknya model bentuk pakaian yang 
mengikuti trend yang sedang berkembang tak sedikit masyarakat meniru macam-
macam model pakaian yang kurang memperhatikan dalam sisi hukum syari’at 
islam bagi penggunanya. Bagaimana cara kita menyikapi pakaian sebagai penutup 
aurat yang baik, benar dan sesuai dengan hukum islam. Oleh karena itu, setiap 
muslim dan muslimah wajib untuk mengetahui batasannya dan kemudian 
mentaatinya dengan menjaga auratnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), metode 
kajian yang digunakan adalah metode penelitian yang menggunakan metode al-
Maudhu’i atau tematik. Metode pengumpulan data dengan menggunakan dua 
macam data, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber primer yang dimaksud 
kitab- kitab hadits terutama kitab kutubu tis’ah, yang juga dibantu dengan al-
Maktabah Asy-Syamilah yang diawali dengan mengambil teks hadits yang 
kemudian ditelaah dengan mentakhrij hadits tentang aurat wanita. Sumber 
sekunder berfungsi sebagai pelengkap sumber primer yaitu buku-buku yang 
membahas tentang aurat, seperti buku- buku fiqih yang membahas seputar aurat, 
ayat- ayat yang berkaitan, majalah, koran, internet dan lain sebagainya.  
Dari penelitian ini ditemukan jawaban dari permasalahan yang dirumuskan 
sebelumnya yaitu aurat wanita adalah seluruh anggota tubuh  yang wajib ditutupi 
dan haram untuk membukanya kecuali pada kondisi tertentu, aurat wanita yaitu 
seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Sedangkan hikmah dari 
menutup aurat yaitu terhindarnya dari fitnah atau kemaksiatan yang terkadang 
bisa timbul karena penggunakan busana yang salah, yang bisa mengakibatkan 
pelecehan terhadap perempuan. Selain itu hikmah yang dihasilkan dari menutup 
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 َووُرَّ َّ َي ْم َُّل ََل  َِّللا ِاَايَآ  ْ ِ 
 “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya kami telah menyediakan pakaian 
untuk menetupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, 
itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, 
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 PEDOMAN TRANSLITRASI 
1. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
ا A ط Th 
ب B ظ Zh 
ت T ع ' 
ث Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل I 
ذ Dz م M 
ر R ن N 
ز Z ؤ W 
س S ة H 
ش Sy ء „ 
ص Sh ي Y 
ض Dh   
 
2. Vokal 
Vokal Panjang Contoh  Vokal Pendek  Contoh  Vokal Rangkap 
آ Â  جَ يْ جَ    اّ  A  جَا جَ  ي... جَ ... Ai 
 يِي Î  جَ يْ سُ  يِ ي I  جَ يْ يِ   يْ ......جَ Au 
 سُ  Û  جَ يِ سُ   ٌ-  U  سُا يْ سُ جَ    
 
3. Ta Marbuthah 
Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhammah, translitrasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, translitrasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟îm. 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam translitrasi, tanda syaddah dilambangkan dengan hurup, yaitu hurup 
yang sama dengan huruf, yaitu hurup yang sama dengan hurup yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata: nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” 
tetapi ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah 




1. SWT = Subhanahu wa ta‟ala 
2. SAW = Shallallahu „alaihi wasallam 
3. As   = Alaihi al-Salam 
4. M  = Masehi 
5. QS  = Al-Quran dan Surat 
6. H.  = Hijriyah 
7. r.a  = Radhiya Allahu anhu 
8. w  = Wafat 
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A. Penegasan Judul 
   Skipsi ini berjudul Aurat Wanita dalam Hadits. Untuk memperoleh 
pengertian yang lebih jelas tentang judul tersebut, maka dapatlah peneliti uraikan 
sebagai berikut: 
 Aurat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata aurat yaitu 
bagian badan yang tidak boleh kelihatan (menurut hukum islam).1 
Aurat juga dapat diartikan anggota yang tak baik untu membukanya.
2
 
Aurat secara bahasa bermakna “An-Naqsu” yang berarti malu, aib, buruk. Dalam 
Islam yang dimaksud dengan aurat adalah batas minimal dari anggota tubuh 
manusia yang wajib ditutup karena perintah Allah. Secaraistilah sesuatu yang 
tidak diboleh dilihat atau dipertontonkan.3 
Wanita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita yaitu perempuan 
dewasa.4 
 Hadits secara bahasa artinya al jadid (yang baru).
5
 Sedangkan hadits 
menurut ahli hadits (Muhadditsin), kata hadits menunjukan kepada makna atau 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka     
2007), edisi ketiga, h. 77. 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadzurriyah, 1989), h. 
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Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab & Tren Buka Aurat, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2009), cet. 
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Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 2002), h. 241. 
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sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, baik berupa prilaku, perkataan, 
persetujuan.6 
Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa maksud dari judul skripsi ini 
adalah penelitian yang dilakukan untuk menguraikan, memaparkan, dan 
menganalisis hadits-hadits yang berkenaan dengan masalah aurat. Untuk itu 
peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang apa pengertian aurat, apa saja batasan-
batasan aurat menurut hadits. 
B. Alasan Memilih Judul 
Melihat penegasan judul diatas, tentunya penulis mempunyai beberapa 
alasan dalam menulis judul ini. Adapun yang menjadi alasan bagi penulis adalah 
sebagai berikut: 
1.   Wanita merupakan tiang Negara, dimana jika wanitanya baik maka Negara 
tersebut akan maju tapi jika wanitanya buruk maka Negara akan hancur, 
maka dari itu bagaimana cara paling dasarnya wanita menjaga dirinya dari 
hal- hal yang buruk, tentu hal pertama yang bisa kita lihat yaitu dari 
bagaimana cara ia berpakaian atau caranya menutup auratnya. 
2. Menutup aurat tidak sekedar menutup tubuh, Islam mengharapkan kepada 
wanita untuk bersyukur kepada Allah tentang makna dibalik menutup aurat 
yang tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh.  
Kebanyakan busana  pada saat ini yang mengutamakan tren atau model 
namun tidak memperhatikan aurat bagi pemakainya, menutup aurat adalah 
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Muhammad Mustafa Azami,  Metodologi Kritik Hadis, (American Trust Publications: 
1977), h. 19. 
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dengan menggunakan kain atau busana yang berfungsi sebagai penghalang 
(penghambat) pandangan terhadap aurat terbuka.  
3. Tersedianya data dan literatur penunjang yang memadai sehingga 
diharapkan akan mempermudah pelaksanaan penelitian. 
C. Latar Belakang Masalah 
Tidak banyak kaum perempuan muslim yang mau benar-benar menutup 




Wanita adalah sosok yang sering menjadi sorotan dalam kehidupan, baik 
dari segi dandanannya, pakaiannya, sampai ketingkah lakunya. Busana menjadi 
bagian penting dari kehidupan manusia terlebih bagi wanita. Baik buruknya 
wanita bisa dilihat dari busana yang dikenakannya, karena orang lain spontan bisa 
menilai seseorang dari busana yang dipakainya. 
Kewajiban menutup aurat  merupakan salah satu syariat Allah yang harus 
dijalankan sebagaimana syariat – syariat Islam lainnya seperti shalat, puasa, zakat, 
dan sebagainya. Penerapan syariat Islam tentang kewajiban menutup aurat ini 
memiliki tujuan luhur, yakni menjaga kehormatan
8
 dan kesucian masyarakat 
muslim baik secara fisik maupun kepribadiannya, yang tentu pada akhirnya 
bermuara pada tujuan akhir Islam secara keseluruhan, yaitu untuk mewujudkan 
Islam sebagai rahmatan lillalamin. Namun pada praktiknya, tidak semua 
perempuan muslimah mempunyai pemahaman dan kesadaran yang sama 
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 Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab & Tren Buka Aurat, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2009), 
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Abu Syuqqah,  Busana dan Perhiasan Wanita menurut Qur‟an dan Hadits. (Bandung: Al-
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mengenai konsep tersebut, meski dalam berbagai kajian keislaman seringkali 
menyinggung hal ini. 
Ketertarikan wanita akan berbagai macam atau berbagai model kreasi jilbab 
menjadi hal yang sudah menjamur juga dikalangan masyarakat, terlebih 
dikalangan mahasiswa, minimnya pengetahuan tentang hakikat menggunakan 
jilbab membuat wanita kebanyakan seenaknya menggunakan jilbab tanpa 
memperhatikan auratnya.  
Menutup aurat dari pandangan mata adalah wajib berdasarkan akal dan 
syariat. Karena ada unsur keburukan dan kejelekan ketika ditampakkan, sesuatu 
yang bururk maka akal dan syariat melarangnya.
9
  Fungsi pakaian terutama 
sebagai penutup aurat, sekaligus sebagai perhiasan, memperindah jasmani 
manusia. Agama Islam memerintahkan kepada setiap orang untuk berpakaian 
yang baik dan bagus. Baik berarti sesuai dengan fungsi pakaian itu sendiri, yaitu 
menutup aurat, dan bagus berarti cukup memadai serasa sebagai perhiasan tubuh 
yang sesuai dengan kemampuan si pemakai untuk memilikinya. Untuk keperluan 
ibadah misalnya untuk shalat dimasjid, kita dianjurkan memakai pakaian yang 
baik dan suci. Berpakaian dengan mengikuti trend yang berkembang saat ini, 
bukan merupakan halangan, sejauh tidak menyalahi fungsi menurut Islam. Namun 
demikian kita diperintahkan untuk tidak berlebih-lebihan. Berpakaian bagi kaum 
muslimah telah dijelaskan oleh Al-Qur‟an adalah menutup seluruh auratnya. Hal 
tersebut selain sebagai identitas mukminah juga menghindari diri dari gangguan 
yang tidak diinginkan. 
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Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, (Jakarta 
Timur: Pustaka Alkautsar, 2014), h. 14.  
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Dijelaskan didalam surat An-Nur ayat 31  
 اَه ْ نِم َرَهَظ اَم َّلَِإ َّنُه َتَنِيز َنيِدْب ُي َلََو َّنُهَجوُر ُف َنْظَفَْيََو َّنِِىراَصَْبأ ْنِم َنْضُضْغ َي ِتاَنِمْؤُمِْلل ْلُقَو
 َّنِِهئاَن َْبأ َْوأ َّنِهَِتلوُع ُب ِءَابَآ َْوأ َّنِِهئَابَآ َْوأ َّنِهَِتلوُع ُِبل َّلَِإ َّنُه َتَنِيز َنيِدْب ُي َلََو َّنِِبِوُيُج ىَلَع َّنِِىرُمُِبِ َنِْبرْضَيْلَو
 َِوأ َّنُه ُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم َْوأ َّنِِهئاَسِن َْوأ َّنِِتِاَوَخَأ ِنَِب َْوأ َّنِِنِاَوْخِإ ِنَِب َْوأ َّنِِنِاَوْخِإ َْوأ َّنِهَِتلوُع ُب ِءاَن َْبأ َْوأ
 َنِْبرْضَي َلََو ِءاَسِّنلا ِتَارْوَع ىَلَع اوُرَهْظَي َْلَ َنيِذَّلا ِلْفِّطلا َِوأ ِلاَجِّرلا َنِم َِةبْر ِْلْا لُِوأ ِْيَْغ َينِِعباَّتلا
 َنو ُِلْف ُ   ُْكَّلَعَل َنوُنِمْؤُمْلا اَه  َيأ اًعي َِ  ِوَّللا  َِإ اُوبُو َو َّنِهِتَنِيز ْنِم َينِفْ ُ اَم  ََلْع ُِيل َّنِهِلُجْر َِب 
Artinya: “dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka atau putra-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama islam) 
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan 
janganlah mereka mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”.10 
 
Penulis menjelaskan tentang aurat wanita didalam hadits dengan harapan 
supaya kaum wanita masa kini mengetahui batasan-batasan aurat mana saja yang 
harus diperhatikan dalam menjalankan akitivitas terlebih saat beribadah. 
Menutup aurat bukan hanya ditujukan kepada manusia biasa saja, Bahkan 
Allah SWT  memerintahkan kepada istri-istri nabi dan wanita beriman untuk 
menutup aurat mereka sebagaimana firman-Nya : 
 َنْفَرْع ُي َْنأ َنََْدأ َكِلَذ َّنِهِبِيبَلََج ْنِم َّنِهْيَلَع َينِنُْدي َينِنِمْؤُمْلا ِءاَسِنَو َك ِاَن َبَو َكِجاَوْزَِلِ ْلُق  بَِّنلا اَه  َيأ َاي
اًميِحَر ًاروُفَغ ُوَّللا َناََكو َنْيَذْؤ ُي َلََف 
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Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2013),  h. 353. 
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Artinya:“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang Mukmin, “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka !” Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. dan Allâh adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”(al-Ahzab ayat 59)11 
 
Didalam hadits juga disebutkan bagaimana berpakaian yang baik, sebagaimana 
haditsnya : 
 ِزْه َب ْنَع ُهَوَْنَ َيََْيَ اَن َث َّدَح ٍراَّشَب ُنْبا اَن َث َّدَح و ح بَِأ اَن َث َّدَح َةَمَلْسَم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َلَاق ِه ِّدَج ْنَع ِوِيَبأ ْنَع  ٍيِكَح ِنْب  َلَاق ُرَذَن اَمَو اَه ْ نِم تِ َْن اَم اَن ُ َارْوَع ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق
 ُمْوَقْلا َناَك اَذِإ ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َلَاق َكُنِيَيْ ْتَكَلَم اَم ْوَأ َكِتَجْوَز ْنِم َّلَِإ َك ََرْوَع ْظَفْحا
 ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َلَاق اَهَّ ن َيَر َي َلََف ٌدَحَأ اَهَّ ن َيَر َي َلَ ْنَأ َتَْعطَتْسا ْنِإ َلَاق ٍضْع َب فِ  ُْهُضْع َب
 ِساَّنلا ْنِم ُوْنِم اَي َْتْسُي ْنَأ  َحَأ ُوَّللا َلَاق اًِيلاَخ َانُدَحَأ َناَك اَذِإ12 
 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya sebagaimana dalam riwayatnya, dari 
Bahz bin Hakim dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, “ aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, tentang aurat kami, siapakah yang boleh 
kami perlihatkan dan siapa yang tidak boleh?”Beliau menjawab: 
“jagalah auratmu kecuali kepada istri atau budak  yang kamu miliki.” 
Ia berkata, “aku bertanya, “wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
suatu kaum saling bercampur dalam satu tempat (yang mereka saling 
melihat aurat antara satu dengan yang lain)?” beliau menjawab: “jika 
kamu mampu, maka jangan sampai ada seorangpun yang melihatnya.” 
Ia berkata, “Aku bertanya, “wahai Rasulullah, bagaimana jika salah 
seorang dari kami sendiri?” beliau menjawab :”Allah lebih berhak 
untuk kamu malu darinya daripada manusia”13 
                                                          
11
Departemen Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pelita, 1971), h. 548. 
12
 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999. 
 باَتِك َِاا َطَّلا  , يِّرَعطَّ تا  يِف َءاَج اَم بَاب ,  juz 11,  h. 31, No. Hadits 3501. 
13
 Sunan Abu Daud, Musnad Ahmad Versi Al-Alamiyah, kitab Pemandian Umum, Bab 
Penjelasan tentang bertelanjang, no hadits 3501.   
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Dari keterangan diatas sudah jelas mengenai aurat, jelaslah bagi kita bahwa 
kita diperintahkan untuk menutup aurat, terlebih dihadapan khalayak ramai. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengertian aurat wanita menurut hadits?  
2. Bagaimana hikmah aurat wanita dalam hadits? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam rangka memahami apa makna yang terkandung dalam hadits-hadits 
mengenai aurat. 
2. Bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengertian aurat, dan 
yang termasuk kedalam aurat menurut hadits. 
3. Sebagai tugas akhir, guna memperoleh gelar sarjana (S1) dalam bidang 
Tafsir Hadits pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan 
Lampung. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah: 
1. Dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama khususnya dan mahasiswa UIN umumnya sebagai wacana 




2. Agar dapat memberikan gambaran dengan jelas dalam membentuk pribadi 
Muslim dan Muslimah.   
3. Menambah khasanah keilmuan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
khususnya jurusan Ilmu Alqur‟an dan Tafsir. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan aspek penting dalam melakukan penelitian 
ilmiah, sebagai sarana yang tepat, akurat, rasional dan ilmiah. Penelitian diartikan 
sebagai pemeriksaan, penyelidikan, atau penyajian data yang dilakukan secara 
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 
hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum, atau juga dapat diartikan 
sebagai pemeriksaan dengan teliti, mengusut dengan cermat atau menelaah 
dengan sungguh-sungguh.14 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya termasuk jenis penelitian kepustakaan 
(Library Research), sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa 
penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 
membaca, mempelajari buku-buku literatur, dengan cara mengutip dari berbagai 
teori dan pendapat yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang 
diteliti.15 Yaitu penelitian dengan mendalami, mencermati, menelaah dan 
mengidentifikasi pengetahuan yang ada dalam kepustakaan (sumber bacaan, 
buku-buku referensi atau hasil penelitian lain) untuk menunjang penelitiannya, 
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Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial (Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 1. 
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disebut mengkaji bahan pustaka atau studi kepustakaan.16Dalam penelitian ini 
penulis berusaha mengumpulkan dari berbagai sumber informasi serta bahan 
bacaan dan digunakan untuk memperoleh data, Penulis mengadakan penelusuran 
terharap kitab-kitab  Hadits, buku-buku yang berkaitan, atau bentuk tulisan 
lainnya, terutama yang berkaitan dengan permasalahan aurat wanita. 
2. Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif  Analisis 
(menggambarkan). Maksud dari penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
data-data, menganalisis dan menginterpretasi17 atau suatu metode yang meneliti 
suatu objek yang bertujuan membuat deskripsi, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 
ciri-ciri, serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena 
tertentu.18 Sedangkan yang dimaksud dengan analisis sendiri, sebagaimana yang 
dikutip oleh kaelan M.S dari patton yaitu: suatu proses mengatur untuk data, 
mengorganisasikannya kesuatu pola, kategori dari suatu uraian dasar yang 
kemudian melakukan pemahaman, penafsiran dan interpretasi data.19 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengidentifikasikan atau 
menggambarkan hadits tentang aurat wanita namun lebih memfokuskan pada 
penjelasan uraian isi dan kandungan sebuah hadits.  Dalam meneliti hadits tentang 
aurat wanita peneliti merujuk kepada langkah-langkah metodologi penelitian yang 
                                                          
16
M.Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi Metodologi penelitian dan Aplikasinya,  (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 45. 
17
Ibid, h. 22. 
 
19
Ibid, h. 68. 
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peneliti gunakan yaitu : Melakukan takhrij20 hadits sebagai langkah awal, yaitu 
menunjukan atau mengemukakan letak asal hadits pada sumbernya yang asli. 
Keberadaan hadits didalam berbagai kitab secara lengkap dengan sanad-nya 
masing-masing.  
Abu Muhammad Abdul Mahdi menyebutkan bahwa, metode takhrij ada 
lima macam yaitu: 
1. Takhrij menurut lafal pertama hadits. 
2. Takhrij menurut lafal-lafal yang terdapat dalam hadits. 
3. Takhrij menurut perawi terakhir. 
4. Takhrij menurut tema hadits. 
5. Takhrij menurut klasifikasi jenis hadits.21 
Dari kelima metode tersebut yang peneliti gunakan yaitu metode takhrij 
menurut lafal-lafal yang terdapat pada hadits, dengan bantuan kitab al-Mu‟jam al- 
Mufahras yang dalam penelitian ini terkait dengan hadits-hadits aurat. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam data, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah suatu data yang diperoleh dari sumbernya yang 
asli22 atau data autentik yaitu data yang berasal dari sumber pertama. Dalam 
                                                          
20
Takhrij yang dimaksudkan yakni menunjukan atau mengemukakan letak asal hadits pada 
sumber-sumber asli, yakni berbagai kitab yang didalamnya dikemukakan secara lengkap dengan 
sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan penelitian dijelaskan kualitas hadits yang 
bersangkutan. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 42. 
21
Abu Muhammad Abdul Mahdi, Metode Takhrij Hadits, Pent. Agil Husain Munawar, 
Ahmad Rifki Mukhtar, (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 15.  
22
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta, 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 82. 
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penelitian ini, sumber primer yang dimaksud terpilah kedalam dua golongan yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.23 
Sumber data primer adalah data autentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama. Dalam penelitian ini, sumber primer yang dimaksud adalah, Kitab-kitab 
hadits terutama kitab-kitab kutubu Sittah, yaitu dari kitab shahih Bukhari, shahih 
Muslim, sunan Abu Daud, sunan Tirmidzi, sunan Nasa‟i, dan sunan Ibnu Majah.. 
Penulis menggunakan kutubu Sittah karena kitab-kitab tersebut banyak digunakan 
sebagai rujukan para pembaca. Untuk pencarian hadits selain menggunakan kitab-
kitab yang asli, juga menggunakan alat bantu perpustakaan digital al-Maktabah 
al-Syamilah. Dengan melihat kitab-kitab tersebut, peneliti mengumpulkan hadits-
hadits, lalu mentakhrij hadits tersebut. 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 
telah ada24 yaitu sumber-sumber yang diambil dari sumber lain yang diperoleh 
dari sumber primer dan sebagai pelengkap data-data primer.25 Data sekunder ini 
berfungsi sebagai pelengkap dari data primer, data ini berisi tentang tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan materi yang akan dikaji. seperti buku-buku 
yang membahas tentang aurat wanita, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah 
sejarah, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan aurat wanita. 
4. Analisa Data dan Pengambilan Kesimpulan 
a. Deskriptif Analisis 
                                                          
23
Winarno Surahmad,  Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode, dan Tehnik, (Bandung:  
Tarsito, 2004), Edisi VIII, h. 134. 
24
M. Iqbal Hasan, Op.Cit, h. 82. 
25
Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), h. 91. 
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Deskriptif Analisis adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan 
mengklarifikasikan, juga menafsirkan data yang ada serta menginterprestasikan 
data yang ada. Dalam hal ini peneliti memaparkan data yang ada yaitu berupa 
hadits-hadits tentang aurat wanita dan mengklarifikasikan juga menafsirkannya. 
Dalam mengklarifikasikan hadits tentang aurat wanita peneliti melihat bahwa 
terdapat hadits-hadits yang berbicara tentang bagaimana aurat dan batasan-
batasannya. 
H. Tinjauan Pustaka 
1. Thesis yang berjudul “Batas Aurat Wanita dalam Tafsir Al-Misbah” yang 
ditulis oleh Saifullah Al Ali, S.Th.I, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
Penulis tesis ini merumuskan masalah yang akan dibahas dalam tesis ini ke 
dalam tiga poin besar. Pertama, bagaimana deskripsi M. Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Misbah tentang batas aurat wanita? Kedua, apa yang 
menjadi faktor-faktor penyebab penafsiran Quraish Shihab tentang batas 
aurat wanita? Ketiga, bagaimana penyebaran ide penafsiran Quraish Shihab 
di kalangan tokoh yang muncul sebelum, semasa dan setelah Tafsir Al-
Misbah disusun? 
2. Skripsi yang berjudul “Konsep Menutup Aurat Dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Nūr Ayat 30-31 Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam” yang 
ditulis oleh Mu‟alifin, IAIN Walisongo Semarang tahun 2014. 
Skripsi ini kajiannya dilatarbelakangi oleh banyaknya orang yang memakai 
pakaian yang lebih mengedepankan unsur keindahan daripada unsur 
menutup aurat, tidak terkecuali pada pelajar yang mana hal itu telah 
13 
 
mengesampingkan nilai-nilai moral yang tidak sesuai dengan ajaran islam 
dengan berkonsepkan surat An Nur ayat 30-31. 
3. Skripsi yang berjudul “Pandangan Muhammad Syahrur dan Yusuf Al-
Qaradhawi tentang Aurat Perempuan”, yang ditulis oleh Tugiran,  UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. 
Peneliti skripsi ini menjelaskan tentang pemikiran Muhammad Syahrur 
yang menawarkan metodologi baru dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‟an 
dengan menggunakan teori batas, yakni ada batas minimal dan batas 
maksimal. Kemudian pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi yang mencoba 
menggunakan ijtihad dalam memahami ayat Al-Qur‟an tentang aurat 
perempuan. 
Perbedaannya dengan penelitian penulis yaitu penulis meneliti tentang 
Aurat Wanita dalam pandangan haditsnya, bagaimana aurat wanita didalam 














TEORI UMUM AURAT DALAM ISLAM 
A. Pengertian Aurat dan Wanita 
Secara umum fungsi pakaian adalah untuk melindungi atau identitas yang 
ada pada diri manusia. Disisi lain pakaian memberi pengaruh psikologis bagi 
pemakainya. 
Suatu kenyataan jika boleh diakui bahwa ada beragam motivasi seseorang 
memilih berbusana, bisa untuk menunjukkan status, mengikuti mode, dan dapat 
juga menjaga tampilan semata. Namun sebagai seorang muslim seharusnya 
memilih busana berdasarkan pada petunjuk agama. Tidak ada masalah dengan 
mode atau tampilan modis, atau tampil secara simpel saja, asalkan sesuai syariat, 
menutup aurat, rapi, dan juga sopan. 
1. Pengertian Aurat 
Aurat dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia berasal dari kata aurat yaitu 
bagian badan yang tidak boleh kelihatan (menurut hukum islam).26 
Kata aurat berasal dari beberapa akar kata: awira yang berarti hilang perasaan, 
hilang cahaya, lenyap penglihatan. Ara berarti menutup dan menimbun. Awara 
berarti mencemarkan bila terlihat.    
Sedangkan secara bahasa, aurat adalah setiap yang dirasa buruk jika 
ditampakkan. Kata aurat berasal dari bahasa Arab dan juga memiliki beberapa 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 
Jakarta: 2007), edisi ketiga, h. 77. 
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asal kata yang pertama ialah „awira artinya hilang perasaan, hilang cahaya, atau 
(untuk mata) hilang penglihatan. Jika dipakai untuk mata, maka mata itu hilang 
cahayanya dan lenyap pandangannya. Pada umumnya kata ini memberi arti yang 
tidak baik dan dipandang memalukan dan mengecewakan. Asal kata aurat yang 
kedua adalah „ᾱra berarti menutup atau menimbun, seperti menutup mata air dan 
menimbunnya, ini berarti pula bahwa aurat itu adalah sesuatu yang ditutup dan 
ditimbun hingga tidak dapat dilihat dan dipandang. Sedangkan asal kata aurat 
yang ketiga „awara yakni sesuatu yang jika dilihat akan mencemarkan.27  
Dari sinilah terdapat kata aurat yang artinya suatu anggota yang harus 
ditutupi dan dijaga sehingga tidak menimbulkan kekecewaan dan malu.
28
 Secara 
istilah sesuatu yang tidak diboleh dilihat atau dipertontonkan.29 
Pada kalangan ulama Syafi‟iyah,30 pengertian aurat ialah tiap-tiap sesuatu 
yang memiliki nilai hukum dalam menutupnya.
31
 Aurat disebut juga sebagai as-
Sau‟ah karena memperlihatkannya merupakan perbuatan buruk yang menjelekkan 
                                                          
27
 Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab & Tren Buka Aurat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), 
cet. 1, h. 27. 
28
 Fuad Mohd.Fachruddin,  Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam, (Jakarta Pusat: 
Pedoman Ilmu Jaya, 1984), h. 1-2. 
29
 Deni Sutan Bahtiar, Op. Cit, h.  82. 
30
 Nama asli Imam Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris. Lengkapnya, Abu „Abdillah 
Muhammad bin Idris bin Al „Abbas bin „Utsman bin Syafi‟. Adapun yang termasuk kedalam 
pengikut asy-syafi‟i adalah  Ahmad bin Hanbal, Ahli Hadits dan sekaligus juga Ahli Fiqih dan 
Imam Ahlus Sunnah dengan kesepakatan kaum muslimin, Ishaq bin Rahawaih,  Al Muzanniy 
(Isma‟il bin Yahya Al Muzanniy), Al Buyuthi (Abu Ya‟qub Yusuf bin Yahya Al Buyuthiy), Ar 
Robi‟ bin Sulaiman Al Marodiy, Al Hasan bin Muhammad, lebih dikenal dengan Al Za‟faroniy, 
Abu „Ali Al Husain bin „Ali, terkenal dengan Al Karobisiy. 
31 Abu Hamid al-Ghazali, al-Wᾱjiz Fi al-Fiqh al-Syafi‟i, jilid I, Cet I, (Bairut: Darl Al-
Arqam, 1997), h. 174. 
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pelakunya, jika ia memiliki fitrah yang suci, lantaran akan muncul celaan dan 
hinaan yang menimpanya. 
32
 
Bila kita memahami pengertian aurat diatas dapat dikatakan bahwa aurat itu 
adalah sesuatu yang sangat dijaga dalam arti ditutupi, karena apabila ia tampak 
maka dapat merugikan diri sendiri sebab merupakan daerah-daerah kemaluan 
pada diri manusia secara umum. Meskipun makna kemaluan yang dipahami pada 
masyarakat ialah kelamin pada manusia tetapi ini bila ditinjau pada segi 
kekhususannya, sedangkan secara umum yaitu anggota badan yang telah diberi 
batas oleh agama. Dilain sisi bagi orang beriman aurat merupakan masalah 
keyakinan, namun perubahan penggunaan pakaian sebagai penutup aurat 
dipengaruhi oleh sosial, budaya, adat istiadat, serta letak geografis dan ini ditinjau 
dari universal. Ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari baik secara 
bersosial ataupun dengan bantuan media elektronik yang menayangkan aktivitas 
manusia diseluruh belahan dunia. 
2. Pengertian Wanita, Mar’ah, Bint, Zaujah, Umm dan An-Nisa. 
Wanita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita yaitu perempuan 
dewasa.33 
Didalam hadits, Rasulullah SAW banyak menyebutkan atau mengistilahkan 
wanita dengan menggunakan lafaz Mar‟ah, Bint, Zaujah, Umm dan An-Nisa. 
Masing-masing mempunyai makna dan penempatan sendiri-sendiri ketika Nabi 
Muhammad menggunakan lafaz tersebut, yaitu: 
                                                          
32
 Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, cet 1,  
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,  2014), h. 13. 
33
Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, h. 1268.  
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a. Mar‟ah, yang artinya perempuan. Biasanya Nabi menggunakan kata 
mar‟ah ketika berbicara tentang topik yang berkaitan dengan bidang 
fikih, dan perempuan yang menggunakan lafaz mar‟ah disitu bisa 
berdiri sendiri tanpa adanya pasangan atau pelengkap. 
b. Bint dan Ibnatun mempunyai satu makna yang sama yaitu anak 
perempuan, dan Nabi Muhammad sering menggunakan lafaz ini 
ketika membicarakan tentang akhlak dan objeknya anak kecil. 
c. Zaujah, lafaz zaujah mempunyai makna yang sama dengan mar‟ah 
yang artinya perempuan (sebagai objek pembicaraan), akan tetapi 
zaujah hanya khusus sebagai pasangan laki-laki (zauj), dan 
kebanyakan dipakai hanya untuk ruang lingkup keluarga atau 
perkawinan. Nabi pun sering menggunakan lafaz zaujah ketika 
berbicara ditopik keluarga dan pernikahan. 
d. Umm, lafaz Umm mempunyai makna perempuan, yakni perempuan 
yang sudah mempunyai anak (ibu), dalam bahasa Arab, lafaz umm 
mempunyai dua jamak yaitu Al-Ummahat dan Al-Ummat, lafaz Al-
Ummahat bermakna beberapa ibu khusus digunakan untuk manusia, 
sedangkan lafaz Al-Ummatu yang bermakna ibu-ibu untuk para 
binatang. Nabi sering menggunakan lafaz Al-Ummahat atau Al-Umm 
ketika berbicara tentang akhlak dan kebanyakan untuk memuliakan 
posisi atau kedudukan seorang ibu.  
e. Nisa‟, lafaz nisa‟ artinya sama yaitu perempuan. Akan tetapi lafaz 
Nisa‟ sering digunakan Nabi ketika perempuan itu sebagai orang yang 
18 
 
diajak bicara atau sebagai orang yang dibicarakan, dan ketika Nabi 
menceritakan perempuan yang ada diakhirat kebanyakan beliau 
memakai Nisa‟.34 
Dari beberapa penjelasan diatas, peneliti menggunakan kata Mar‟ah karena 
pembahasan didalam skripsi ini hanya berfokus pada permasalahan tentang 
perempuan yang berdiri sendiri atau tanpa adanya suatu ikatan. 
B. Dasar Hukum Aurat 
Ketika sesuatu diwajibkan maka tentu harus dikerjakan, sebaliknya tidak 
mengikuti perintah akan menerima ganjaran. Sebagaimana yang akan dibahas 
tentang aurat wanita, perintah menggunakan kain untuk menutupi aurat yang 
mana merupakan kewajiban. 
Bisa kita katakan tujuan menutup aurat adalah untuk menjaga laki-laki dan 
perempuan dari fitnah-fitnah dan memberikan rasa aman bagi keduanya. Orang 
yang menutup aurat tidak perlu khawatir untuk hidup bermasyarakat sebagaimana 
layaknya naluri manusia sebagai makhluk sosial yang butuh bermasyarakat. Sebab 
itu Islam dapat juga menjadi seperangkat aturan atau prinsip yang mencegah 
timbulnya fitnah diantara laki-laki dan perempuan. Islam melarang setiap tingkah 
laku yang bisa membuat laki-laki tergoda oleh wanita. Karena itu Islam melarang 
wanita menampakkan aurat dan perhiasannya. 
Islam melarang wanita menampakkan perhiasan dengan cara apapun 
termasuk dengan menghentakkan kaki untuk menghindari keburukan didepan 
yang tidak pernah diketahui akan terjadi terhadap manusia. Dengan begitu Islam 
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 Ibn  Manzur, Lisan al- „Arab (Beirut: Dar al-Ihya, 1882), jilid 1, h.  216.  
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mewajibkan umatnya menutup aurat memiliki alasan yang jelas berikut dengan 
bukti. 
Islam telah mengatur masalah aurat secara baik. Dalam Islam, aurat harus 
dijaga dan dipelihara dengan menutup agar tidak terlihat oleh orang lain yang 
tidak boleh melihatnya. Menutup aurat sudah menjadi fitrah manusia yang 
berakal, sebagaimana kita kembali melihat sejarah yang berkenaan dengan aurat: 
Kita lihat pada sejarah Nabi Adam, dari ayat yang menguraikan peristiwa 
terbukanya aurat Nabi Adam, dan ayat-ayat sesudahnya, para ulama 
menyimpulkan bahwa pada hakikatnya menutup aurat adalah fitrah manusia yang 
dilakukan pada saat ia memiliki kesadaran.  
Dalam surat al-A‟raf ayat 20 Allah berfirman: 
 ِهِذَى ْنَع اَمُك بَر اَمُكاَه َن اَم َلَاقَو اَمِِتَِآْوَس ْنِم اَمُه ْ نَع َِيروُو اَم اَُمَلَ َيِدْبُِيل ُنَاطْيَّشلا اَُمَلَ َسَوْسَو َف
 َنيِدِلَاْاا َنِم َانوُك َ َْوأ ِْينَكَلَم َانوُك َ َْنأ َّلَِإ  َِر ََّشلا 35 
Artinya: “kemudian setan membisikan pikiran jahat kepada mereka agar 
menampakkan aurat mereka (yang selama ini) tertutup. Dan (setan) 
berkata, “Tuhanmu hanya melarang kamu berdua mendekati pohon ini, 
agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekal (dalam syurga).  
 
Penggalan ayat ini bukan saja mengisyaratkan bahwa sejak semula Nabi 
Adam dan Hawa tidak dapat saling melihat aurat mereka, melainkan juga berarti 
bahwa aurat masing-masing tertutup sehingga mereka sendiripun tidak dapat 
melihatnya. Kemudian setan datang mengganggu dan menggoda mereka untuk 
mendekati pohon itu dengan harapan Adam dan Hawa akan memakan buahnya 
supaya aurat mereka terbuka.  
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Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2013),  h. 152. 
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Kemudian dalam surat Al- A‟raf ayat 22 berbunyi: 
 ِةََّنْاا  َِرَو ْنِم اَمِهْيَلَع ِناَفِصْ َ اَقَِف َو اَمُه ُ َآْوَس اَُمَلَ ْتََدب  ََر ََّشلا َاقاَذ اَّمَل َف ٍروُرُِغب َا ُ َّلََدَف36 
 
Artinya: “dia (setan) membujuk mereka dengan tipu daya. Ketika  mereka 
mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah oleh mereka auratnya, maka 
mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun surga” 
 
Apa yang terjadi ketika Adam  dan Hawa memakan buah dari pohon itu  
dan akibatnya adalah aurat yang tadi tertutup menjadi terbuka, dan menyadari 
kerterbukaannya, sehingga mereka berusaha menutupinya dengan daun-daun 
surga. Usaha tersebut menunjukan adanya naluri pada diri manusia sejak awal 
bahwa aurat harus ditutup dengan cara berpakaian.
37
  
Meskipun pada saat itu pakaian atau pensyariatan penggunaan pakaian 
belum diterima oleh umat manusia, namun naluri rasa malu untuk 
memperlihatkan kemaluan telah ada pada manusia. Dan ini merupakan bukti bagi 
orang yang beriman betapa pentingnya menutup aurat.  
Nabi Adam dan Hawa bukan sekedar mengambil selembar daun dan 
menutup auratnya, melainkan sekian banyak lembar agar melebar, dengan cara 
menempelkan daun selembar diatas daun lain, sebagai tanda bahwa kain 
sedemikian tebal, sehingga tidak transparan atau tembus pandang, meskipun pada 
saat itu tidak ada manusia lainnya.
38
 Hal ini yang menandakan bahwa untuk 
menutupi apapun sesuatu yang bisa menyebabkan rasa malu. 
Adapun dasar hukum dari ayat Al-Qur‟an lainnya yaitu surat an-Nur ayat 
31: 
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  Ibid 
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 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, ..., h. 158. 
38 Ibid, ..., h.. 159. 
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 اَه ْ نِم َرَهَظ اَم َّلَِإ َّنُه َتَنِيز َنيِدْب ُي َلََو َّنُهَجوُر ُف َنْظَفَْيََو َّنِِىراَصَْبأ ْنِم َنْضُضْغ َي ِتاَنِمْؤُمِْلل ْلُقَو
 َّنِِهئاَن َْبأ َْوأ َّنِهَِتلوُع ُب ِءَابَآ َْوأ َّنِِهئَابَآ َْوأ َّنِهَِتلوُع ُِبل َّلَِإ َّنُه َتَنِيز َنيِدْب ُي َلََو َّنِِبِوُيُج ىَلَع َّنِِىرُمُِبِ َنِْبرْضَيْلَو
 َِوأ َّنُه ُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم َْوأ َّنِِهئاَسِن َْوأ َّنِِتِاَوَخَأ ِنَِب َْوأ َّنِِنِاَوْخِإ ِنَِب َْوأ َّنِِنِاَوْخِإ َْوأ َّنِهَِتلوُع ُب ِءاَن َْبأ َْوأ
 َنِْبرْضَي َلََو ِءاَسِّنلا ِتَارْوَع ىَلَع اوُرَهْظَي َْلَ َنيِذَّلا ِلْفِّطلا َِوأ ِلاَجِّرلا َنِم َِةبْر ِْلْا لُِوأ ِْيَْغ َينِِعباَّتلا
 َنو ُِلْف ُ   ُْكَّلَعَل َنوُنِمْؤُمْلا اَه  َيأ اًعي َِ  ِوَّللا  َِإ اُوبُو َو َّنِهِتَنِيز ْنِم َينِفْ ُ اَم  ََلْع ُِيل َّنِهِلُجْر َِب39    
Artinya: “dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka atau putra-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama islam) 
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan 
janganlah mereka mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”. 
 
Kemudian dipertegaskan Allah kembali dalam Al-Qur‟an surat al-Ahzab 
ayat ke 59: 
 َنْفَرْع ُي َْنأ َنََْدأ َكِلَذ َّنِهِبِيبَلََج ْنِم َّنِهْيَلَع َينِنُْدي َينِنِمْؤُمْلا ِءاَسِنَو َك ِاَن َبَو َكِجاَوْزَِلِ ْلُق  بَِّنلا اَه  َيأ َاي
اًميِحَر ًاروُفَغ ُوَّللا َناََكو َنْيَذْؤ ُي َلََف 40 
Artinya: “wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, 
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya 
keseluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah 
untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang”. 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2013),  h. 353. 
40
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 




Dalam surat an-Nur ayat 31 Allah mengatakan secara umum bagian yang 
harus ditutupi ini merupakan konsep awal dari bagian tubuh perempuan yang 
harus dijaga yaitu yang pertama pandangannya, yang kedua kemaluannya, yang 
ketiga perhiasan yang ada padanya, dan yang keempat hendaklah menjulurkan 
kain hingga menutupi bagian dadanya. Dan pada terakhir pada ayat tersebut 
dikatakanlah yang boleh diperlihatkan hanyalah pada mahramnya sebagaimana 
yang tertulis pada surat an-Nur ayat 31. Konsep dasar dalam menggunakan 
pakaian haruslah memenuhi unsur-unsur yang telah disebutkan dalam ayat 
tersebut. Dan inilah yang dikatakan dasar hukum dari pada menutup aurat bagi 
perempuan. 
Sedangkan surat al-Ahzab ayat 59 memerintahkan kaum perempuan 
mukmin mengulurkan jilbab. Menurut Muhammad Thahir Ibnu Asyur didalam 
buku Ketika Fikih Membela Perempuan mengatakan bahwa ini ajaran yang 
mempertimbangkan adat orang-orang Arab, sehingga bangsa-bangsa lain yang 
tidak mengutamakan jilbab tidak menggunakannya atau tidak berlaku bagi mereka 
ketentuannya.41   
Dalam ayat ini juga berisi perintah Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk mengatakan pada istri, anak-anak perempuan, dan perempuan mukmin, agar 
mengulurkan kain keseluruh tubuh mereka agar mudah dikenal dan mereka 
terbebas dari gangguan. Ayat ini dipahami oleh jumhur ulama sebagai penjelasan 
tentang batas aurat perempuan yang meliputi seluruh tubuh kecuali wajah dan dua 
telapak tangan saja yang boleh tampak. 
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Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2014),  h. 40. 
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Secara konsep dalam Al-Qur‟an telah jelas bagian mana saja yang dilarang 
diperlihatkan juga diperboleh untuk diperlihatkan secara umum. Dengan begitu 
dapat kita katakan ayat-ayat serta hadis diatas merupakan dasar hukum tentang 
aurat perempuan. 
C. Syarat- syarat penutup Aurat 
Standar berpakaian itu ialah takwa yaitu pemenuhan ketentuan-ketentuan 
agama. Berbusana muslim dan muslimah merupakan pengamalan akhlak terhadap 
diri sendiri, menghargai dan menghormati harkat dan martabat dirinya sendiri 
sebagai makhluk yang mulia. Berikut adalah syarat- syarat menutup aurat : 
1. Hendaknya menutup seluruh badan dari semua sisi 
2. bukan berfungsi sebagai perhiasan 
3. kainnya harus tebal, tidak tipis 
4. harus longgar, tidak ketat sehingga tidak dapat menggambarkan sesuatu dari 
tubuhnya. 
5. Tidak menyerupai pakaian laki-laki 
6. Tidak menyerupai pakaian wanita- wanita kafir 
7. Bukan Libas Syuhroh (pakaian untuk mencari popularitas).42 
Namun hal yang perlu ditekankan bahwa islam tidak pernah menentukan 
pakaian tertentu, akan tetapi hanya meletakkan dasar-dasar dan kaidah pokok 
dalam aturan berpakaian dan memerintahkan untuk mentaati aturan-aturan itu, 
apabila seorang laki-laki dan wanita telah memerhatikan dan kaidah tersebut, 
maka itulah pakaian yang sesuai dengan syari‟at, tanpa harus mempersalahkan 
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  Syekh Muhammad Nashiruddin Albani, Jilbab Wanita Muslimah, (Solo: At-Tibyan, 
2016), h. 143. 
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bentuk pakaian, jahitan dan hal yang lain-lain. Dan diantara kaidah penting itu  
adalah hendaknya pakaian itu menutupi aurat, tidak diharamkan baik dari segi 
bendanya maupun yang lain.43  
Dengan memperhatikan syarat-syarat penutup aurat, tentu akan kita rasakan 
hikmah dalam aturan agama memberi petunjuk dalam menjaga dan melindungi 
manusia dari gangguan serta sebagai bentuk identitas dalam sosial masyarakat. 
Agama mengetahui kebutuhan manusia dan selalu datang dengan maksud yang 
jelas terhadap pengikutnya. Islam dengan pedoman Al-Qur‟an melalui Nabi 
Muhammad SAW, mengangkat harkat martabat manusia dengan menjunjung 
tinggi nilai universal dalam berkehidupan didunia dan akhirat. 
D. Aurat Laki-Laki dan Wanita 
1. Aurat Laki-Laki 
Secara umum aurat terbagi pada dua, yang pertama aurat dalam shalat dan 
yang kedua diluar shalat. Dalam beberapa buku fiqh secara umum memberi 
gambaran aurat laki-laki ialah dimulai dari bawah pusar sampai kelutut kaki. 
Meskipun begitu bila kita telusuri lebih lanjut maka kita akan menemukan lebih 
rinci tentang penjelasan tersebut. Fuqaha sepakat aurat laki-laki ialah anggota 




Meskipun secara umum fuqaha sepakat tentang aurat laki-laki namun ini 
terjadi perbedaan pendapat dalam masalah umur dan juga ibadah.  
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 Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, (Jakarta: 
Darussalam, 2006), h. 13. 
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 Abdul Karim Zaidan, Ensiklopedi Hukum Wanita dan Keluarga, (Robbani Press, Jakarta: 
1997), h. 242. 
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a. Mazhab Hanafi 
Mazhab Hanafi berpendapat, anak kecil baik itu laki-laki maupun 
perempuan, semuanya belum mempunyai aurat. Anak kecil yang dimaksud disini 
adalah anak kecil yang baru berumur 4 tahun atau kurang. Terhadap mereka ini 
orang boleh saja melihat atau menyentuh tubuhnya, selain kubul dan dubur. 
Karena dua anggota tersebut termasuk aurat, sekalipun pemiliknya masih kecil 
dan belum lagi membangkitkan syahwat. Dan kalau nanti telah berumur lebih dari 




b. Mazhab Maliki 
Menurut Mazhab Maliki anak laki-laki yang berumur 8 atau kurang, 
belumlah mempunyai aurat. Jadi seorang perempuan boleh melihat tubuh laki-laki 
itu selagi ia masih hidup, dan boleh memandikannya ketika meninggal dunia. 
Terhadap anak laki-laki yang berumur 9-12 tahun, perempuan boleh melihat 
seluruh tubuhnya namun tidak boleh memandikannya. Sedangkan apabila 
umurnya telah mencapai 13 tahun atau lebih maka auratnya seperti aurat laki-laki 




c. Mazhab Syafi‟i 
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Dalam Mazhab Syafi‟i para ulama berkata, didalam shalat aurat anak kecil 
laki-laki yang sudah termasuk remaja dan belum adalah sama, seperti auratnya 
orang dewasa dalam shalat. Adapun diluar shalat maka aurat anak laki-laki yang 
sudah menginjak remaja yaitu sama seperti aurat orang dewasa diluar shalat. Dan 
bagi yang belum menginjak usia remaja, diluar shalat auratnya seperti auratnya 
sesama mahram, yaitu jika anak ini sudah bisa mensifati dengan baik aurat yang 
dilihat tanpa dibarengi dengan syahwat, bila dibarengi dengan syahwat maka 
auratnya seperti auratnya orang dewasa. Akan tetapi apabila ia belum mensifati 
aurat maka dia belumlah dianggap mempunyai aurat, namun tetap diharamkan 
kalau ia melihat kubul dan duburnya.
47
 
d. Mazhab Hambali 
Mazhab Hambali berpendapat bahwa anak kecil yang belum mencapai umur 
7 tahun, belum bisa dihukumi apa-apa tentang auratnya. Jadi bolehlah orang 
menyentuhnya dan melihat seluruh tubuhnya. Nanti apabila umurnya sudah 9 
tahun, maka bagi anak laki-laki auratnya ialah kubul dan duburnya, baik didalam 
maupun diluar shalat.  
Pandangan mayoritas ulama berdasarkan standar keshahihan mereka 
mengatakan bahwa aurat laki-laki adalah antara pusar dan kedua lututnya, 
termasuk kulit dan rambut, karena itu diharamkan menyingkap, memandang serta 
menyentuh pada bagian tersebut. Adapun pusar dan lutut keduanya bukanlah 
aurat, akan tetapi harus ditutup sedikit atas bagian lutut dan dibawah pusar 





sebagai bentuk kehati-hatian, karena kaidah mengatakan bahwa apa-apa yang 




Secara umum dalil yang digunakan oleh jumhur ulama yaitu firman Allah 
dalam Al-Qur‟an surat an-Nur ayat 30 yang berbunyi : 
 َنوُع َنْصَي َا ِ ٌيِْبَخ َوَّللا َّنِإ  َُْلَ ىَْكَزأ َكِلَذ  ُْهَجوُر ُف اُوظَفَْيََو  ِِْىراَصَْبأ ْنِم او ضُغ َي َينِنِمْؤُمِْلل ْلُق 49 
Artinya : “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
perbuat”.  
 
2. Aurat Wanita 
Tentang aurat perempuan fuqaha sepakat mengatakan yaitu seluruh badan 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan saja. Hal ini secara umumnya dalam 
shalat atau diluar shalat sama dikalangan fuqaha. Meskipun begitu perbedaan 
pastilah ada dikalangan fuqaha walaupun banyak hal yang sama-sama disepakati. 
a. Mazhab Hanafi  
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya 
kecuali wajah, telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki. Namun, apabila 
disentuh oleh yang bukan mahram atau dilihat dengan pandangan hawa nafsu 
maka ia berubah menjadi aurat yang mesti ditutupi. Selain itu, menurut mazhab 
Hanafi bahwa remaja putri yang belum baligh dilarang membuka wajahnya 
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b. Mazhab Maliki 
 Menurut Mazhab Maliki, aurat wanita yaitu seluruh tubuhnya kecuali 
wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup ketika dikhawatirkan terjadinya 
fitnah. Kemudian dalam mazhab ini aurat wanita diklasifikasikan kepada dua: 
aurat mughallazhah seluruh badannya kecuali dada dan athrâf (rambut, kepala, 
leher, ujung tangan dan kaki), sedangkan aurat mukhaffafah adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Apabila terbuka bagian dari aurat 
mughallazhah dalam shalat padahal ia mampu untuk menutupnya batal shalatnya 
dan wajib mengulangnya. Sedangkan apabila aurat mukhaffafah terbuka tidak 
batal shalatnya sekalipun membukanya makruh dan haram melihatnya. Adapun 
aurat wanita diluar shalat dihadapan pria yang bukan mahram adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Dihadapan mahramnya seluruh tubuh 
selain wajah dan athraf (rambut, kepala, leher,ujung tangan dan kaki). Adapun 
ketika berada sesama wanita baik mahramnya maupun tidak maka batasan 
auratnya adalah antara pusat dan lutut. 
51
 
c. Mazhab Syafi‟i 
Mazhab Syafi‟i mengenai pendapat aurat wanita didalam shalat sama 
dengan mazhab yang lain yaitu seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak 
tangan. Apabila bagian dari aurat ini terbuka padahal ia mampu untuk 
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menutupnya maka batal shalatnya. Namun, apabila terbuka karena angin atau lupa 
maka segera ia menutupnya dan tidak batal shalatnya. Adapun aurat diluar shalat 
maka aurat wanita ketika dihadapan pria bukan mahramnya seluruh tubuhnya. 
Sedangkan dihadapan wanita lain baik muslimah atau kafir adalah seluruh 
tubuhnya kecuali bagian tertentu yang terbuka ketika melaksanakan pekerjaan 
rumah tangga. Adapun aurat wanita ketika ia bersama dengan  wanita muslimah 
dan pria mahramnya adalah antara pusat dan lutut.52 
Disebutkan dalam Al-Majmu, yang menjadi pandangan mazhab ini adalah 
wajah dan telapak tangan bukanlah aurat, salah satu yang menjadi alasannya 
karena kebutuhan dan hajat manusia dalam melakukan aktivitas sehari hari yang 
harus memperlihatkan wajah saat melakukan transaksi jual beli, dan 
menampakkan telapak tangan saat memberi dan menerima, hal itu dipandang 
sebagai aurat. 53 
d. Mazhab Hambali 
Mazhab Hambali menyatakan bahwa aurat wanita seluruh bagian dari 
tubuhnya termasuk kuku jari tangan dan wajah. Namun ia diberi keringanan untuk 
membuka wajah dan telapak tangannya ketika memiliki kebutuhan untuk 
mengangkat kesulitan dan untuk kepentingan lamaran. Jadi, wajah itu terkait 
dengan adanya transaksi jual beli dan semisalnya. Pendapat yang kuat adalah 
bahwa aurat wanita didalam shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 
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telapak tangan. Adapun auratnya diluar shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah dan telapak tangannya. 54 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa batasan aurat wanita adalah  
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya. Oleh karena itu, wajib 
bagi wanita muslimah merdeka dan baligh untuk menutup auratnya baik didalam 
shalat maupun diluarnya. Namun dalam ibadah, secara keseluruhan Mazhab 
sepakat bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuh, karena itu merupakan 
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TAKHRIJ DAN KAJIAN SANAD HADITS- HADITS AURAT WANITA 
A. Hadits Aurat Wanita dan Takhrijnya 
 Takhrij al-hadits adalah metode yang digunakan untuk melacak tempat 
hadits dari sumber-sumber aslinya, lengkap dengan sanad dan matan-nya, dan 
menjelaskan kualitasnya. Adapun hadits yang peneliti teliti yaitu sebuah hadits 
tentang aurat wanita. Tujuan penelitian ini adalah untuk melacak sebuah hadits 
dari sumbernya yang asli  lengkap dengan sanad dan matan haditsnya.
55
 
Hadits-hadits tentang aurat wanita yang akan dikaji oleh peneliti dalam skripsi ini, 
terbagi dalam tiga tema, yakni: batasan aurat, sifat penutup aurat dan tabarruj atau 
berpenampilan dalam menutup aurat.  
 Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam meneliti hadits aurat 
wanita ini adalah metode takhrij dengan jalan mengetahui terlebih dahulu lafazh 
matan yang terdapat didalam hadits- hadits aurat wanita merupakan titik awal 
dalam meneliti hadits aurat wanita. Dalam aplikasinya peneliti menggunakan Al-
Maktabah Al-Syamilah sebagai alat bantu untuk melakukan kegiatan takhrij.  
 
1. Hadits tentang Batas Aurat  
a. Aurat wanita dalam shalat 
 َلَاق اَمُه ْ نَع ُوَّللا  َ َِر َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع  ٌِفَان اَن َث َّدَح  ُْيَّللا اَن َث َّدَح َدِيَزي ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح  َمَاق
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ  بَِّنلا َلاَق َف ِمَارْح ِْلْا فِ ِااَيِّ للا ْنِم َ َبْل َن َْنأ َاُنرُم َْ  اَذاَم ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف ٌلُجَر 
 ُوَل ْتَسَْيل ٌدَحَأ َنوُكَي َْنأ َّلَِإ َ ِنَار َبْلا َلََو  َِئاَمَعْلا َلََو ِتَلَيِوَارَّسلا َلََو َصيِمَقْلا اوُسَبْل َ  َلَ  ََّلَسَو
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 ُسْرَوْلا َلََو ٌنَارَفْعَز ُوَّسَم اًئْيَش اوُسَبْل َ  َلََو ِْين َبْعَكْلا ْنِم َلَفْسَأ  َْطْق َيْلَو ِْينَُّفْاا ْ َبْل َيْل َف ِنَلَْع َن َلََو
 َُأْرَمْلا  ِْقَتْن َ ِنْيَزاَّفُقْلا ْ َبْل َ  َلََو ُةَِمر ُْمْلا   َةَبْقُع ِنْب  َيِىَار ْبِإ ُنْب ُليِعَاْسِْإَو َةَبْقُع ُنْب ىَسوُم ُوَع َبَا 
 ُةَِمر ُْمْلا  َّْق َن َت َ  َلَ ُلوُق َي َناََكو ٌسْرَو َلََو ِوَّللا ُدْي َبُع َلَاقَو ِنْيَزاَّفُقْلاَو ِااَقِّ نلا فِ  َا َْسِإ ُنْباَو َُةِيرْيَوُجَو
 ٍ ْيَلُس بَِأ ُنْب  َُْيل ُوَع َبَا َو ُةَِمر ُْمْلا  َّْق َن َت َ  َلَ َرَمُع ِنْبا ْنَع  ٍِفَان ْنَع ٌكِلاَم َلَاقَو ِنْيَزاَّفُقْلا ْ َبْل َ  َلََو 
56 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yazid telah 
mengabarkan kepada kami Al Laits telah menceritakan kepada kami 
Nafi‟ dari „Abdullah bin Umar radiallahu anhu berkata: seorang laki-
laki datang lalu berkata: “Wahai Rasulullah, pakaian apa yang 
baginda perintahkan untuk kami ketika berihram?.. Nabi saw 
menjawab:”janganlah kalian mengenakan baju, celana, sorban, mantel 
(pakaian yang menutupi kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki 
sandal, hendaklah ia mengenakan sepatu tapi dipotongnya hingga 
berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian 
yang dberi minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan 
wanita yang sedang ihram tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) 
dan sarung tangan”. Hadits ini dikuatkan pula oleh Musa bin Uqbah 
dan Ismail bin Ibrahim bin Uqbah dan Ismail bin Ibrahim bin Uqbah 
dan Juwairiyah dan Ibnu Ishaq tentang cadar (tuttup muka) dan 
sarung tangan. Dan brkata Ubaidullah:dan tidak pula wewangian dari 
daun tumbunan yang wangi. Dan beliau bersabda: “dan wanita yang 
sedang ihram janganlah memakai cadar dan juga jangan memakai 
sarung tangan”. Dan berkata,  malik dan Nafi‟ dari Ibnu Umar 
radiallahu‟anhuma: “dan wanita yang sedang ihram janganlah 
memakai”. Dan hadits ini dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim.57 
 
Selain diriwayatkan oleh Imam Bukhori, hadits ini driwayatkan juga oleh 
Imam Abu Daud, Imam At-Tirmidzi, Imam An-Nasa’i pada dua tempat dan Imam 
Ahmad :  
1. Hadits Riwayat Imam Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, pada bab  ااَتِك
 َِراَهَّطلا  ُِمر ُْمْلا ُ َبْل َي اَم اَاب juz 5,  h. 159,  no hadits 1554. 
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h. 374, no hadits 1707.  
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َس ََل َرُجٌل  َحدَّ ث ََنا ُمَسدَّ ٌد َوَأ َُْد ْبُن َحْنَبٍل قَاَلَ َحدَّ ث ََنا ُسْفَياُن َعْن الز ْىرِيِّ َعْن َسالٍَِ َعْن أَبِيِو قَال َ
َرُسوَل اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ َما ي َت ْ ُرُك اْلُم ْرُِم ِمْن الل َِّياِا ف ََقاَل َلَ ي َْلَب ُ اْلَقِميَص َوَلَ اْلب ُْرُن َ َوَلَ 
السَّرَاِويَل َوَلَ اْلِعَماَمَة َوَلَ ث َْوبًا َمسَُّو َوْرٌس َوَلَ َزْعَفرَاٌن َوَلَ اْاُفَّْينِ ِإلََّ ِلَمْن َلَ يََُِد الن َّْعَلْينِ َفَمْن َلَ ْيََِْد 
الن َّْعَلْينِ ف َْلي َْلَب ْ اْاُفَّْينِ َوْلي َْقطَْعُهَما َحتََّّ َيُكونَا َأْسَفَل ِمْن اْلَكْعب َْينِ 
 
ِكَتاا الَْْجِّ َعْن َرُسوِل  ,baB izdimriT nanuS malad izdimriT mamI tayawiR stidaH .2
 stidah on ,943 .h, 3 zuJ   ُبَاا َما َجاَء ِفيَما َلَ َيَُوُز لِْلُم ْرِِم لُْبُسو اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ  َ
 .367
                             
َحدَّ ث ََنا ق ُت َْيَبُة َحدَّ ث ََنا اللَّْي ُ َعْن نَاِف ٍ َعْن اْبِن ُعَمَر أَنَُّو قَاَل قَاَم َرُجٌل ف ََقاَل يَا َرُسوَل اللَِّو َماَذا   َُْمرُنَا أَْن 
ن َْلَب َ ِمْن الل َِّياِا فِ الََْْرِم ف ََقاَل َرُسوُل اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ َلَ   َْلَبُسوا اْلُقُمَص َوَلَ السَّرَاِويَلَِت 
َوَلَ اْلب َرَاِن َ َوَلَ اْلَعَمائ َِ َوَلَ اْاَِفاَف ِإلََّ أَْن َيُكوَن َأَحٌد لَْيَسْت َلُو ن َْعَلَِن ف َْلي َْلَب ْ اْاُفَّْينِ َوْلي َْقطَْعُهَما 
َما َأْسَفَل ِمْن اْلَكْعب َْينِ َوَلَ   َْلَبُسوا َشْيًئا ِمْن الل َِّياِا َمسَُّو الزَّْعَفرَاُن َوَلَ اْلَوْرُس َوَلَ   َْنَتِق ْ اْلَمْرأ َُ الَْْرَاُم 
 قَاَل أَبُو ِعيَسى َىَذا َحِدي ٌ َحَسٌن  َ ِيٌي َواْلَعَمُل َعَلْيِو ِعْنَد أَْىِل اْلِعْل  ِ َوَلَ   َْلَب ْ اْلُقفَّاَزْين ِ
 
الن َّْه ُ َعْن أَْن   َْنَتِق َ  baB i‟asaN-nA nanuS malad i‟asaN mamI tayawiR stidaH .3
 .5262 stidah on ,71 .h ,9 zuJ  ِكَتاا َمَناِسِك الَْْجِّ   ,اْلَمْرأ َُ الَْْرَام ُ
 
قَاَم َرُجٌل ف ََقاَل يَا َرُسوَل اللَِّو َماَذا   َُْمرُنَا أَْن ن َْلَب َ ِمْن الل َِّياِا فِ اْلِْ ْحرَاِم ف ََقاَل َرُسوُل اللَِّو  َلَّى اللَُّو 
َعَلْيِو َوَسلَّ َ َلَ   َْلَبُسوا اْلَقِميَص َوَلَ السَّرَاِويَلَِت َوَلَ اْلَعَمائ َِ َوَلَ اْلب َرَاِن َ َوَلَ اْاَِفاَف ِإلََّ أَْن َيُكوَن 
َأَحٌد لَْيَسْت َلُو ن َْعَلَِن ف َْلي َْلَب ْ اْاُفَّْينِ َما َأْسَفَل ِمْن اْلَكْعب َْينِ َوَلَ   َْلَبُسوا َشْيًئا ِمْن الل َِّياِا َمسَُّو 
 الزَّْعَفرَاُن َوَلَ اْلَوْرُس َوَلَ   َْنَتِق ُ اْلَمْرأ َُ الَْْرَاُم َوَلَ   َْلَب ُ اْلُقفَّاَزْين ِ
 
الن َّْه ُ َعْن أَْن   َْلَب َ  baB i‟asaN-nA nanuS malad i‟asaN mamI tayawiR stidaH .4




أَنَّ َرُجًلَ قَاَم ف ََقاَل يَا َرُسوَل اللَِّو َماَذا   َُْمرُنَا أَْن ن َْلَب َ ِمْن الل َِّياِا فِ اْلِْ ْحرَاِم ف ََقاَل  َعْن اْبِن ُعَمر َ
َرُسوُل اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ َلَ   َْلَبُسوا اْلُقُمَص َوَلَ السَّرَاِويَلَِت َوَلَ اْاَِفاَف ِإلََّ أَْن َيُكوَن َرُجٌل 
َلُو ن َْعَلَِن ف َْلي َْلَب ْ اْاُفَّْينِ َأْسَفَل ِمْن اْلَكْعب َْينِ َوَلَ ي َْلَب ْ َشْيًئا ِمْن الل َِّياِا َمسَُّو الزَّْعَفرَاُن َوَلَ اْلَوْرُس َوَلَ 
  َْنَتِق ُ اْلَمْرأ َُ الَْْرَاُم َوَلَ   َْلَب ُ اْلُقفَّاَزْين ِ
 
ُمْسَنُد اْلُمْكِلرِيَن  , baB adap damhA dansuM malad damhA mamI tayawiR stidaH .5
 ,862 .h ,21 zujااَْطَّاِا َر ِ َ اللَُّو   ََعا َ َعن ْ ُهَما   َعْبِد اللَِّو ْبِن ُعَمَر ْبِن   ُمْسَند ُ ,ِمَن الصَّ َاا َ
 1375 stidah on
 
أَنَُّو قَاَل قَاَم َرُجٌل ف ََقاَل يَا َرُسوَل اللَِّو َماَذا   َُْمرُنَا أَْن ن َْلَب َ ِمْن الل َِّياِا فِ  َحدَّ َثِنِ نَاِف ٌ َعْن َعْبِد اللَّو ِ
اْلِْ ْحرَاِم ف ََقاَل َلُو َرُسوُل اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ َلَ   َْلَبُسوا اْلُقُمَص َوَلَ السَّرَاِويَلَِت َوَلَ اْلَعَمائ َِ َوَلَ 
اْلب َرَاِن َ َوَلَ اْاَِفاَف ِإلََّ أَْن َيُكوَن َأَحٌد لَْيَسْت َلُو ن َْعَلَِن ف َْلي َْلَب ْ اْاُفَّْينِ َما َأْسَفَل ِمْن اْلَكْعب َْينِ َوَلَ 
  َْلَبُسوا َشْيًئا ِمْن الل َِّياِا َمسَُّو اْلَوْرُس َوَلَ الزَّْعَفرَاُن َوَلَ   َْنَتِق ْ اْلَمْرأ َُ الَْْرَاُم َوَلَ   َْلَب ْ اْلُقفَّاَزْين ِ
 
 aynmarham napadahid atinaw taruA .b
َحدَّ ث ََنا َعْبُد اللَِّو ْبُن ُمَُمٍَّد قَاَل َحدَّ َثِنِ َعْبُد الصََّمِد قَاَل َحدَّ َثِنِ ُشْعَبُة قَاَل َحدَّ َثِنِ أَبُو َبْكِر ْبُن َحْفٍص 
َفَس ََلََا َأُخوَىا َعْن ُغْسِل النَّبِِّ  َلَّى  قَاَل سَِْْعُت أَبَا َسَلَمَة ي َُقوُل َدَخْلُت أَنَا َوَأُخو َعاِئَشَة َعَلى َعاِئَشة َ
 اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ َفَدَعْت ب ِِنَاٍء َنًَْوا ِمْن  َاٍا فَاْغَتَسَلْت َوأَفَا َْت َعَلى رَْأِسَها َوب َي ْ ن ََنا َوب َي ْ ن ََها ِح َاا ٌ
 85 قَاَل أَبُو َعْبد اللَِّو قَاَل يَزِيُد ْبُن َىاُروَن َوب َْهٌز َوااُْدِّي  َعْن ُشْعَبَة َقْدِر  َاا ٍ
 
 ,atakreb dammahuM nib halludbA imak adpek nakatirecnem haleT ”:aynitrA
 halet ,atakreb damahS hsudbA ukadapek nakatirecnem halet
 ukadapek nakatirecnem halet atakreb hab‟uyS ukadapek nakatirecnem
 ,atakreb hamalaS ubA ragnednem uka atakreb hsfaH nib rakaB ubA
 aynatreb aynaraduas ulal ,haysiA„ iumenem haysiA araduas nad ukA“
 ulal haysiA„ .)tabanaj irad( idnam WAS ibaN arac gnatnet aynadapek
 .‟ahs utas naruku nagned arates ria anajeb utas naklibmaid atnim
 aratnemes ,aynalapek sataek ria nakgnaunem nad idnam naidumeK
                                                          
85
ِكَتاب  ْاُغْسِل َوق َْوِل  الطَِّه  batik adap irahkuB hihahS malad irahkuB helo naktayawirid ini stidaH 
 .342 stidah on ,024 .h ,1 zuJ ,بَاب  ْاُغْسِل بِاالطَّاِا َو َ ِْو ِ baB  ت ََعاَاى
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antara kami dengannya terhalang oleh hijab.” Abu Abdullah berkata, 
Yazid bin Harun dan Bahz dan Al Juddi menyebutkan dari Syu‟bah,” 
Sekedar satu sha‟”59 
 
 Selain diriwayatkan oleh Imam Bukhori, hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Imam Ahmad: 
1. Hadits Riwayat Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad pada Bab ,   َِدِّيَّسلا  ُيِدَح
اَه ْ نَع ُوَّللا  َ َِر َةَشِئاَع,  ِراَصَْنْلِا ِدَنْسُم  ِقَاب    juz 49, h. 449, no hadits 23293 
 ُلوُق َي َةَمَلَس َاَبأ ُتْعَِسْ َلَاق ٍصْفَح ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح َلَاق ُةَبْعُش اَن َث َّدَح َلَاق ِدَمَّصلا ُدْبَع اَن َث َّدَح 
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ِلوُسَر ِلْسُغ ْنَع اَىوُخَأ َاَلَ ََسَف َةَشِئاَع ىَلَع ِةَعا ََّرلا ْنِم َةَشِئاَع وُخَأَو َاَنأ ُتْلَخَد
 ُاا َِْلْا اَه َن ْ ي َبَو اَن َن ْ ي َبَو ًاثَلََث اَهِسَْأر ىَلَع ْتَغَر َْفأَو ْتَلَسَتْغَاف ٍاا َ ْنِم اًوَْنَ ٍءَان ِِب ْتَعَدَف  ََّلَسَو 
 
c. Aurat wanita ketika sendirian 
 
  ٍيِكَح ِنْب ِزْه َب ْنَع ُهَوَْنَ َيََْيَ اَن َث َّدَح ٍراَّشَب ُنْبا اَن َث َّدَح و ح بَِأ اَن َث َّدَح َةَمَلْسَم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َلَاق ِه ِّدَج ْنَع ِوِيَبأ ْنَع  ْنِم َّلَِإ َك ََرْوَع ْظَفْحا َلَاق ُرََذن اَمَو اَه ْ نِم تِ َْن اَم اَن ُ َارْوَع ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق
 ْنِإ َلَاق ٍضْع َب فِ  ُْهُضْع َب ُمْوَقْلا َناَك اَذِإ ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َلَاق َكُنِيَيْ ْتَكَلَم اَم َْوأ َكِتَجْوَز
  َحَأ ُوَّللا َلَاق اًِيلاَخ َانُدَحَأ َناَك اَذِإ ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َلَاق اَهَّ ن َيَر َي َلََف ٌدَحَأ اَهَّ ن َيَر َي َلَ َْنأ َتَْعطَتْسا
 ِساَّنلا ْنِم ُوْنِم اَي َْتْسُي َْنأ60 
Artinya:”Telah menceritakan kepda kami Abdullah bin Maslamah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Bapakku.(dalam jalur lain 
disebutkan) telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Yahya sebagaimana dalam 
riwayatnya, dari Bahz bin Hakim dari Bapaknya dari Kakeknya ia 
berkata, “Aku bertanya, “wahai Rasulullah, tentang aurat kami, 
siapakah yang boleh kami perlihatkan dan siapa yang tidak boleh? 
“beliau menjawab: “jagalah auratmu kecuali kepada isteri atau 
budak yang kamu miliki.” Ia berkata,” Aku bertanya, “wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan suatu kaum saling bercampur dalam 
satu tempat (yang mereka saling melihat aurat antara satu dengan 
yang lain?” Beliau menjawab:”jika kamu mampu, maka jangan 
sampai ada seorangpun yang melihatnya.” Ia berkata, “Aku 
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 Imam Bukhori, Shahih Bukhori Versi Al-Alamiyah, Kitab mandi, Bab mandi dengan air 
sebanyak satu sha‟ atau seukuran itu, no hadits 243. 
60 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999, اَاب 
يِّرَعطَّ تا  يِف َءاَج اَم بَاب,   ِااطَّ  َْا  باَتِك  Juz 11, h. 31, no hadits 3501.  
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 irad gnaroes halas akij anamiagab ,hallulusaR iahaW“ ,aynatreb
 kutnu kahreb hibel hallA“ :bawajnem uaileb ”?iridnes gnades imak
   16”.aisunam adapirad aynirad ulam umak
 
 aguj naktayawirid tubesret stidah ,duaD ubA mamI helo naktayawirid nialeS
 nanuS malad hajaM unbI mamI nad izdimriT nanuS malad izdimriT mamI helo
 :hajaM unbI
ِكَتاا اْلََِدِا َعْن َرُسوِل  izdimriT nanuS malad izdimriT mamI tayawiR stidaH .1
 .8172 stidah on ,184 .h, 9 zuJ بَاا َما َجاَء فِ ِحْفِظ اْلَعْوَر ِ ,اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ  َ
 
َحدَّ ث ََنا َأ َُْد ْبُن َمِني ٍ َحدَّ ث ََنا ُمَعاُذ ْبُن ُمَعاٍذ َويَزِيُد ْبُن َىاُروَن قَاَلَ َحدَّ ث ََنا ب َْهُز ْبُن َحِكي ٍ َعْن أَبِيِو َعْن 
ق ُْلُت يَا َنبَِّ اللَِّو َعْورَا  َُنا َما ن َْتِ ِمن ْ َها َوَما نََذُر قَاَل اْحَفْظ َعْوَر ََك ِإلََّ ِمْن َزْوَجِتَك أَْو َما  َجدِّ ِه قَال َ
َمَلَكْت َيِْيُنَك ق ُْلُت يَا َرُسوَل اللَِّو ِإَذا َكاَن اْلَقْوُم ب َْعُضُه ْ فِ ب َْعٍض قَاَل ِإْن اْسَتطَْعَت أَْن َلَ ي َرَاَىا َأَحٌد 
قَاَل  َفَلَ ي َرَاَىا قَاَل ق ُْلُت يَا َنبَِّ اللَِّو ِإَذا َكاَن َأَحُدنَا َخالًِيا قَاَل فَاللَُّو َأَح  أَْن ُيْسَت َْيا ِمْنُو ِمْن النَّاس ِ
 أَبُو ِعيَسى َىَذا َحِدي ٌ َحَسن ٌ
 
ِكَتاا  adap hajaM unbI nanuS malad hajaM unbI mamI tayawiR stidaH .2
 .0191 stidah on ,04 .h, 6 zuJ ,بَاا التََّس  ِ ِعْنَد ااَِْماا ِ ,النَِّكاح ِ
 
َحدَّ ث ََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأبِ َشْيَبَة َحدَّ ث ََنا يَزِيُد ْبُن َىاُروَن َوأَبُو أَُساَمَة قَاَلَ َحدَّ ث ََنا ب َْهُز ْبُن َحِكي ٍ َعْن أَبِيِو 
ق ُْلُت يَا َرُسوَل اللَِّو َعْورَا  َُنا َما ن َْتِ ِمن ْ َها َوَما نََذُر قَاَل اْحَفْظ َعْوَر ََك ِإلََّ ِمْن َزْوَجِتَك  َعْن َجدِّ ِه قَال َ
أَْو َما َمَلَكْت َيِْيُنَك ق ُْلُت يَا َرُسوَل اللَِّو أَرَأَْيَت ِإْن َكاَن اْلَقْوُم ب َْعُضُه ْ فِ ب َْعٍض قَاَل ف َِْن اْسَتطَْعَت أَْن 
َلَ  ُرِي ََها َأَحًدا َفَلَ  ُرِي َن ََّها ق ُْلُت يَا َرُسوَل اللَِّو ف َِْن َكاَن َأَحُدنَا َخالًِيا قَاَل فَاللَُّو َأَح  أَْن ُيْسَت َْيا ِمْنُو 
 ِمْن النَّاس ِ
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 baB ,mumU naidnameP batiK ,hayimalA-lA isreV duaD ubA nanuS ,duaD ubA mamI 




d. Aurat Wanita Diluar Rumah 
 ِصَوْحَْلِا بَِأ ْنَع  ٍِّرَوُم ْنَع  ََداَت َق ْنَع ٌماَّ َ اَن َث َّدَح  ٍ ِاَع ُنْب وُرْمَع اَن َث َّدَح ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
 ِوَّللا ِدْبَع ْنَع  ُنَاطْيَّشلا اَه َفَرْشَتْسا ْتَجَرَخ اَذ َِف  ٌَرْوَع  َُأْرَمْلا َلَاق  ََّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِّبَِّنلا ْنَع  َلَاق
 ٌ ِيرَغ ٌنَسَح  ٌيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوَبأ62 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
menceritakan kepada kami „Amr bin „Ashim telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah dari Nabi SAW bersabda:”Wanita itu adalah aurat. Jika dia 
keluar maka setan akan memperindahnya dimata laki- laki.” Abu Isa 
berkata:”ini merupakan hadits hasan gharib.”63 
 
 Hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh Imam Tirmidzi dalam Sunan 
Tirmidzi, Melalui jalur Abdullah. 
2. Hadits tentang Sifat Penutup Aurat 
a. Larangan Berpakaian Tipis 
 ٍيِْشَب ِنْب ِديِعَس ْنَع ُدِيلَوْلا اَن َث َّدَح َلََاق  نِاَّرَْلْا ِلْضَفْلا ُنْب ُلَّمَؤُمَو   ِكَاطَْنْلِا  ٍْعَك ُنْب ُاوُقْع َي اَن َث َّدَح
 ٍرْكَب بَِأ َتِْنب َءَاْسَْأ ََّنأ اَه ْ نَع ُوَّللا  َ َِر َةَشِئاَع ْنَع ٍكْيَرُد ُنْبا ُاوُقْع َي َلَاق ٍدِلاَخ ْنَع َداَت َق ْنَع
 ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ُلوُسَر اَه ْ نَع َضَرْع ََف  ٌَاِقر ٌااَِيث اَه ْ يَلَعَو  ََّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ِلوُسَر ىَلَع ْتَلَخَد
 َراَشَأَو اَذَىَو اَذَى َّلَِإ اَه ْ نِم ىَر ُي َْنأ ْيُلْص َ َْلَ َضي َِمْلا ْتَغَل َب اَذِإ  ََأْرَمْلا َّنِإ ُءَاْسَْأ َاي َلَاقَو  ََّلَسَو ِوْيَلَع
اَه ْ نَع ُوَّللا  َ َِر َةَشِئاَع ِْكرُْدي َْلَ ٍكْيَرُد ُنْب ُدِلاَخ ٌلَسْرُم اَذَى دُواَد ُوَبأ َلَاق ِوْيَّفََكو ِوِهْجَو  َِإ64 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthak dan 
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khali 
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, 
bahwa Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah 
                                                          
62 Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999,  بَاب
 ِااَي ِغ ُْا  ىَل َ ِلو ُ دُّلا   ِ َِا َرَك يِف َءاَج اَم,  ِاا َطَّرا  باَتِك , Juz 4, h. 406, no hadits 1093. 
63
 Imam Tirmidzi, Shahih Versi Al-Alamiyah, kitab Penyusuan, bab dimakruhkan menemui 
wanita yang ditinggal pergi suami, no hadits. 1093. 
64
Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999,  اَاب
اَهِتَنِيز ْنِم  َُأْرَمْلا يِدْب ُ  اَميِف, ِساَبِّللا ااَتِك , Juz 11, h. 145, no hadits 3580.  
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shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda: 
"Wahai Asma`, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak 
boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan 
kedua telapak tangannya-." Abu Dawud berkata, " Ini hadits mursal. 





 Hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh Imam Abu Dawud dalam 
Sunan Abu Dawud, Melalui jalur Siti Aisyah. 
b. Larangan berpakaian ketat 
 َلَاق  ََر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍلْيَهُس ْنَع ٌرِيرَج اَن َث َّدَح ٍاْرَح ُنْب ُر ْ يَُىز ِنَِث َّدَح  ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ٌءاَسِنَو َساَّنلا َاِبِ َنُوِبرْضَي ِرَق َبْلا ِاَانْذ ََك ٌطاَيِس  ُْهَعَم ٌمْو َق َا ََُرأ َْلَ ِراَّنلا ِلَْىأ ْنِم ِناَف ْ ن ِ  ََّلَسَو ِوْيَلَع
 اَهَيَر َنْدَِيَ َلََو َةََّنْاا َنْلُخَْدي َلَ ِةَِلئاَمْلا ِتْخُبْلا ِةَمِنْس ََك َّنُهُسوُءُر ٌتَلَِئاَم ٌتَلَِيُمُ ٌتَاِيراَع ٌتاَيِساَك
اَذََكو اَذَك  َِيِْسَم ْنِم ُدَجوَُيل اَهَيَر َّنِإَو 66 
Artinya:“telah menceritakan kapadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dia 
berkata: rasulullah SAW bersabda :”Ada dua golongan penduduk 
neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) kaum yang memiliki 
cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang. 
(2) wanita- wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang 
(karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau tembus pandang, 
terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria karena sebagian 
auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu 
atau suka merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. 
Wanita- wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat 
mencium bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini 
dan begini.”67 
 
 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih Muslim pada 
dua tempat : 
                                                          
65
 Sunan Abu Daud, Versi Al-Alamiyah, Kitab pakaian, Bab Perhiasan yang boleh 
ditampakkan oleh wanita,  no hadits 3580. 
66
 Imam Muslim, Shahih Muslim, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999,    بَارمِ 
 مَِح  طِّلا  َ مِ َاثطِّ ا  ,خَلَ مِ يُ نْا  مِخَلَمِاا َنْا  مِخَا مِ اَعنْا  مِخَا مِساَكنْا  مِءاَسطِّ ا  بَات  , juz 11, h. 59, no hadits 3971. 
67
Imam Muslim, Shahih Versi Al-Alamiyah, kitab Pakaian dan Perhiasan, bab Wanita 
berpakaian tetapi telanjang, no hadits. 3971.  
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1. Hadits Riwayat Imam Muslim dalam Shahih Muslim pada   اَهُلُخَْدي ُراَّنلا اَاب
اَهِلَْىأَو اَهِميَِعن ِةَف َِو ِةََّنْاا ااَتِك,  ُءاَفَع ضلا اَهُلُخَْدي ُةََّنْااَو َنوُراََّبْاا juz 14, h. 10, no 
hadits 5098 
 
 َلَاق  ََر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍلْيَهُس ْنَع ٌرِيرَج اَن َث َّدَح ٍاْرَح ُنْب ُر ْ يَُىز ِنَِث َّدَح  ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ٌءاَسِنَو َساَّنلا َاِبِ َنُوِبرْضَي ِرَق َبْلا ِاَانْذ ََك ٌطاَيِس  ُْهَعَم ٌمْو َق َا ََُرأ َْلَ ِراَّنلا ِلَْىأ ْنِم ِناَف ْ ن ِ  ََّلَسَو ِوْيَلَع
 اَهَيَر َنْدَِيَ َلََو َةََّنْاا َنْلُخَْدي َلَ ِةَِلئاَمْلا ِتْخُبْلا ِةَمِنْس ََك َّنُهُسوُءُر ٌتَلَِئاَم ٌتَلَِيُمُ ٌتَاِيراَع ٌتاَيِساَك
اَذََكو اَذَك  َِيِْسَم ْنِم ُدَجوَُيل اَهَيَر َّنِإَو 
 
3. Hadits tentang Tabarruj 
a. Larangan menggunakan wangi-wangian 
 ٍ ْي َق ِنْب  ِْي َنُغ ْنَع ِّ ِفََنْلْا  ََراَمُع ِنْب ِتِبَاث ْنَع ُناَّطَقْلا ٍديِعَس ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
ىَسوُم بَِأ ْنَع  ْتَّرَمَف ْتَرَطْع َتْسا اَذِإ  َُأْرَمْلاَو ٌةَِينَاز ٍْينَع  لُك َلَاق  ََّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِّبَِّنلا ْنَع
 ًةَِينَاز ِنِْع َي اَذََكو اَذَك  َِهَف ِ ِل َْمْلِاب  ٌنَسَح  ٌيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوَبأ َلَاق  ََر ْيَرُى بَِأ ْنَع ااَبْلا فَِو
 ٌيي ِ َ68 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa‟id al Qattan dari Tsabit bin 
Umarah Al Hanafi dari Ghunaim bin Qais dari Abu Musa dari Nabi SAW, 
beliau bersabda:”setiap mata memiliki bagian dari zina, dan wanita yang 
memakai wewangian kemudian lewat diperkumpulan (lelaki) berarti dia 
begini dan begini.” Maksud beliau berbuat zina. Dan dalam bab ini ada 
juga hadits dari Abu Hurairah, Abu Isa berkata: Hadits ini hasan shahih”69 
 
 Hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh Imam Tirmidzi dalam Sunan 
Tirmidzi, Melalui jalur Abu Musa. 
 
                                                          
68
Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999,  بَارمِ 
 َ اللَّهُ َس َ مِ نْ َ  َ يُ اللَّهُ   اللَّهُ َ  مِ اللَّهُ  مِو يُس َ نْ  َ مِب ََ نْا ,   بًج َطِّلََعر يُم مَِج نْ  َنْا  مِو يُ يُ  مَِح مِا  َ َ  مِ  َءا َ اَم بَاتjuz  9, h. 469, no hadits 2710. 
69
 Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi Versi Al-Alamiyah, kitab Adab, bab dimakruhkan 
perempuan keluar rumah berwewangian, no hadits 2710.  
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b. Larangan Tasyabuh 
 َةَّيِطَع ُنْب ُناَّسَح اَن َث َّدَح ٍتِبَاث ُنْب ِنَ َّْرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ِرْضَّنلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َةَبْيَش بَِأ ُنْب ُناَمْلُع اَن َث َّدَح
 َلَاق َرَمُع ِنْبا ْنَع ِّ ِشَُرْاا  ٍيِنُم بَِأ ْنَع  َوُه َف ٍمْوَِقب َوَّبَش َ ْنَم  ََّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ْ ُه ْ نِم70 
Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, 
Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Abu An 
Nadr berkata, telah menceritakan kepada kami „Abdurrahman bin Tsabit 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hassan bin Athiyah dari Abu 
Munip Al Jurasyi dari Ibnu Umar ia berkata,” Rasulullah Saw 
bersabda:”Barang siapa bertasyabuh dengan suatu kaum, maka ia bagian 
dari mereka.”71 
 
 Hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh Imam Abu Daud dalam Sunan 
Abu Daud, Melalui jalur Ibnu Umar. 
c. Larangan menggunakan pakaian menyerupai lawan jenis 
 ُوَّللا  َ َِر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع َةَِمرْكِع ْنَع  ََداَت َق ْنَع ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ٌرَدْنُغ اَن َث َّدَح ٍراَّشَب ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
 َلَاق اَمُه ْ نَع  ِءاَسِّنلِاب ِلاَجِّرلا ْنِم َينِهِّبَشَتُمْلا  ََّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل  ْنِم ِتاَهِّ بَشَتُمْلاَو
 ِلاَجِّرلِاب ِءاَسِّنلا  ُةَبْعُش َانَر َبْخَأ وٌرْمَع ُوَع َبَا 72 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami 
Syu‟bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu „anhuma 
dia berkata:” Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita 
yang menyerupai laki-laki.” Hadits ini diperkuat juga dengan hadits „Amru 
telah mengabarkan kepada kami Syu‟bah”.73 
 Selain diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam kitab shahihnya, hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, Imam Tirmizi 
dalam Sunan Tirmidzi dan  Ibnu Majjah dalam Sunan Ibnu Majah: 
                                                          
70
 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999,  
 مِ َاثطِّ ا  بَارمِ ,  مِج َنْ شُّ ا  مِ نْثيُا  مِ  بَات  , juz 11, h. 48, no hadits 3512. 
71
 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud Versi Al-Alamiyah, Kitab pakaian, Bab Penjelasan 
tentang pakaian syuhrah, no hadits 3512.   
 
72
  Imam Bukhori, Shahih Bukhari, Al-Maktabah As-Syamilah, Edisi ke-2, Thn.1999,    بَارمِ 
 مِ َاثطِّ ا ,  مِوا َ طِّ اامِت يُخَا طِّث ََر يُ نْا  َ مِءاَسطِّ اامِت َا يُ طِّث ََر يُ نْا  بَات juz 18, h. 239, no hadits 5435.  
73
 Imam Bukhori, Shahih Versi Al-Alamiyah, kitab Pakaian, bab laki-laki menyerupai 
wanita dan sebaliknya, no hadits 5435.  
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بَاا فِ لَِباِس   adap duaD ubA nanuS malad duaD ubA mamI tayawiR stidaH .1
 .6753 stidah on ,831 .h ,11 zuj ِكَتاا اللَِّباس ,النَِّساء ِ
 
َحدَّ ث ََنا ُمَُمَُّد ْبُن ُسَلْيَماَن ُلَوْيٌن َوب َْعُضُو ِقرَاَء ً َعَلْيِو َعْن ُسْفَياَن َعْن اْبِن ُجَرْيٍج َعْن اْبِن َأبِ ُمَلْيَكَة قَاَل 
ِقيَل لَِعاِئَشَة َر ِ َ اللَُّو َعن ْ َها ِإنَّ اْمرَأ ًَ   َْلَب ُ الن َّْعَل ف ََقاَلْت َلَعَن َرُسوُل اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ 
الرَُّجَلَة ِمْن النَِّساِء 
 adap izdimriT nanuS malad izimriT nanuS malad izimriT tayawiR stidaH .2
 ِكَتاا اْلََِدِا َعْن َرُسوِل اللَِّو  َلَّى اللَُّو  ,بَاا َما َجاَء فِ اْلُمَتَشب َِّهاِت بِالرَِّجاِل ِمْن النَِّساء ِ
 .9072 stidah on ,764 .h 9 zuj ,َعَلْيِو َوَسلَّ  َ
 
َحدَّ ث ََنا الََْْسُن ْبُن َعِل ٍّ ااَْلََّ ُل َحدَّ ث ََنا َعْبُد الرَّزَّا ِ َأْخب ََرنَا َمْعَمٌر َعْن َيََْيَ ْبِن َأبِ َكِلٍيْ َوأَي وُا َعْن 
َلَعَن َرُسوُل اللَِّو  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ اْلُمَخنَِّلَين ِمْن الرَِّجاِل َواْلُمت ََرجَِّلَِت  ِعْكرَِمَة َعْن اْبِن َعبَّاٍس قَال َ
  ِمْن النَِّساء ِ
 
 ,بَاا فِ اْلُمَخنَِّلين َ adap hajaM unbI nanuS malad hajaM unbI tayawiR stidaH  .3
 .4981 stidah on ,81 .h 6 zuj ,ِكَتاا النَِّكاح ِ
 
َحدَّ ث ََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َخلََّ ٍد اْلَباِىِل   َحدَّ ث ََنا َخاِلُد ْبُن اْلَْاِرِث َحدَّ ث ََنا ُشْعَبُة َعْن ق ََتاَد َ َعْن ِعْكرَِمَة َعْن 
أَنَّ النَّبَِّ  َلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ َلَعَن اْلُمَتَشبِِّهَين ِمْن الرَِّجاِل بِالنَِّساِء َوَلَعَن اْلُمَتَشب َِّهاِت ِمْن  اْبِن َعبَّاس ٍ
 النَِّساِء بِالرَِّجال ِ
 
 satiralupop kutnu naiakap nakanuggnem nagnaraL .d
َحدَّ ث ََنا ُمَُمَُّد ْبُن ِعيَسى َحدَّ ث ََنا أَبُو َعَوانََة ح و َحدَّ ث ََنا ُمَُمٌَّد ي َْعِنِ اْبَن ِعيَسى َعْن َشرِيٍك َعْن ُعْلَماَن 
َمْن لَِب َ ث َْوَا  ْبِن َأبِ ُزْرَعَة َعْن اْلُمَهاِجِر الشَّاِم ِّ َعْن اْبِن ُعَمَر قَاَل فِ َحِدي ِ َشرِيٍك ي َْرف َُعُو قَال َ
النَّاُرَحدَّ ث ََنا ُمَسدَّ ٌد َحدَّ ث ََنا أَبُو ُشْهر ٍَ أَْلَبَسُو اللَُّو ي َْوَم اْلِقَياَمِة ث َْوبًا ِمل َْلُو زَاَد َعْن َأبِ َعَوانََة ُثَُّ   َُلهَّ ُ ِفيِو 
 47 َعَوانََة قَاَل ث َْوَا َمَذلَّة ٍ
                                                          
 ,9991.nhT ,2-ek isidE ,halimayS-sA habatkaM-lA ,duaD ubA nanuS ,duaD ubA mamI  47
 .1153 stidah on ,74 .h ,11 zuj بَاب ِفي اُْي ِ  الدُّ َْر ِ ,ِكَتاب  الَِّياا ِ
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Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Awanah. (dalam jalur lain disebutkan) 
telah menceritakan kepada kami Muhammad yaitu Ibnu Isa dari Syarik 
dari Utsman bin Abu Zur‟ah dari Al Muhajir Asy Syami dari Ibnu Umar 
perawi berkata: dalam hadits Syarik yang ia marfu‟kan ia 
berkata,”Barang siapa memakai baju kemewahan (karna ingin dipuji), 
maka pada hari kiamat Allah akan mengenakan untuknya baju semisal. 
Ia menambahkan dari Abu Awanah, “lalu akan dilahab oleh api 
neraka.”telah menceritakan kepada kami Abu Awanah ia berkata,”Yaitu 
baju kehinaan.”75 
Selain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam kitab Sunan Abu Daud, 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah pada 
dua tempat: 
1. Hadits Riwayat Imam Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah pada   ْنَم اَاب
 ِااَيِّ للا ْنِم  ًَرْهُش َ َِبل,ساَبِّللا ااَتِك juz 10, h. 472, no hadits 3596. 
 ْنَع ٌكِيرَش َاَن َب َْنأ َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح َلََاق ِناَّيِطِساَوْلا ِكِلَمْلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمَُو  ََداَبُع ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
 َلَاق َرَمُع ِنْبا ْنَع ٍرِجاَهُم ْنَع َةَعْرُز بَِأ ِنْب َناَمْلُع  َ َِبل ْنَم  ََّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َ ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ٍةَّلَذَم َاْو َث ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُوَّللا ُوَسَبَْلأ  ٍَرْهُش َاْو َث 
 
2. Hadits Riwayat Imam Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah pada   ْنَم اَاب
 ِااَيِّ للا ْنِم  ًَرْهُش َ َِبل,ساَبِّللا ااَتِك juz 10, h. 473, no hadits 3597. 
 ِرِجاَهُمْلا ْنَع  َِيِْغُمْلا ِنْب َناَمْلُع ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ِاِراَوَّشلا بَِأ ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
 َلَاق َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع  َمْو َي ٍةَّلَذَم َاْو َث ُوَّللا ُوَسَبَْلأ اَي ْن  دلا فِ  ٍَرْهُش َاْو َث َ َِبل ْنَم ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
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I. Kajian Sanad Hadits-Hadits Aurat Wanita 
1. Analisis Sanad Hadits Batas Aurat  
a. Aurat Wanita Dalam Shalat 
Sanad Hadits Riwayat Imam Bukhori 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
Imam Bukhori lahir di Bukhara pada bulan Syawal tahun 194 H dan 
meninggal dikota Hamratak pada hari sabtu tahun 256. Nama lengkap 
beliau Muhammmad bin Ismail bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari Al 
Ju‟fi. Beliau digelari Al Imam Al Hafizh, dan lebih dikenal dengan sebutan Al 
Imam Al Bukhari.  
Guru-gurunya, beliau meriwayatkan hadîts dari Usman, Abdullah bin Musa, 
Muhammad bin Abdullah al-Ashari, Affan, Abi Hasyim An-Nabil, Makyi bin 
Ibrahim, Abi Mughirah, Abi Manshur, Ahmad bin Khalid al-Wahabi. 
Murid-muridnya perawi yang meriwayatkan hadits darinya, Imam Muslim, 
Imam Tirmidzî, Imam An-Nasâ‟î, Muhammad bin Ismail, Hafidz bin Umar bin 





Selanjutnya Abdullah bin Yazid lahir pada tahun (belum peneliti temukan) 
dan wafat pada tahun 213 H dan ia tercatat sebagai muridnya Laits bin Sa‟ad bin 
Abdur Rahman. Selanjutnya Laits bin Sa‟ad bin Abdur Rahman lahir (belum 
peneliti temukan) dan wafat pada tahun 175 H dan ia tercatat sebagai muridnya 
Nafi‟. Selanjutnya Nafi‟ tahun lahir belum peneliti temukan dan wafat tahun 117 
H dan ia tercatat sebagai muridnya Abdullah bin Umar bin Al Khaththab bin 
Nufail atau sering dikenal dengan Abu Abdur Rahman. Selanjutnya Abdullah bin 
Umar bin Al Khaththab bin Nufail atau sering dikenal dengan Abu Abdur 
Rahman lahir belum peneliti temukan dan wafat tahun 73 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
b. Sanad Hadits Aurat Wanita Dihadapan Mahramnya 
Sanad Hadits Riwayat Imam Bukhari 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
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Imam Bukhori lahir di Bukhara pada bulan Syawal tahun 194 H. 
Dipanggil dengan Abu Abdillah. Nama lengkap beliau Muhammmad bin Ismail 
bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari Al Ju‟fi. Beliau digelari Al Imam Al 
Hafizh, dan lebih dikenal dengan sebutan Al Imam Al Bukhari dan ia tercatat 
sebagai muridnya Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Ja‟far bin Al 
Yaman. Selanjutnya Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Ja‟far bin Al 
Yaman lahir pada tahun belum peneliti temukan dan wafat pada tahun 229 H dan 
ia tercatat sebagai muridnya Abdush Shamad. Selanjutnya Abdush Shamad dalam 
hal ini tahun lahir belum peneliti temukan dan wafat pada tahun 207 H dan 
tercatat sebagai murid dari Syu‟bah bin Al Hajjaj. Selanjutnya Syu‟bah bin Al- 
Hajjaj tahun lahir belum peneliti temukan dan wafat pada tahun 160 H dan 
tercatat sebagai murid dari Abdullah bin Hafsh. Selanjutnya Abdullah bin Hafsh 
tahun lahir dan tahun wafat belum peneliti temukan dan tercatat sebagai murid 
dari Abdullah bin Abdur Rahman. Selanjutnya Abdullah bin Abdur Rahman lahir 
belum peneliti temukan dan wafat pada tahun 94 H dan beliau tercatat sebagai 
muridnya Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq. Selanjutnya Aisyah binti Abi 
Bakar Ash Shiddiq lahir pada tahun belum peneliti temukan dan wafat pada tahun 
58 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
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mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
c. Sanad Hadits Aurat Wanita Ketika Sendirian 
Sanad Hadits Riwayat Abu Daud 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
Imam Abu Daud lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H
76
 dan 
ia tercatat sebagai muridnya Abdullah bin Maslamah. Abdullah bin Maslamah 
lahir pada tahun belum peneliti temukan dan wafat pada tahun 221 H dan tercatat 
sebagai muridnya Maslamah bin Qa‟nab, Maslamah bin Qa‟nab dalam hal ini 
tahun lahir dan wafatnya belum peneliti temukan dan ia tercatat sebagai muridnya 
Muhammad bin Basyar. Muhammad bin Basyar tahun lahir belum peneliti 
temukan dan tahun wafatnya 252 H dan ia tercatat sebagai muridnya Yahya bin 
Sa‟id. Yahya bin Sa‟id wafat pada tahun 198 H dan tercatat sebagai muridnya 
Bahz bin Hakim. Bahz bin Hakim tahun lahir dan wafatnya belum peneliti 
temukan dan ia adalah anak dari Hakim bin Muawiyyah. Hakim bin Muawiyyah 
tahun lahir dan wafatnya belum peneliti temukan dan ia tercatat sebagai murid dan 
sekaligus anak dari Muawiyah bin Hayyadah bin Muawiyah bin Qusyair. 
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Muawiyah bin Hayyadah bin Muawiyah bin Qusyair belum peneliti temukan 
tahun lahir dan wafatnya. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
2. Analisis Sanad Hadits Sifat Penutup Aurat  
a. Larangan Berpakaian Tipis 
Sanad Hadits Riwayat Abu Daud 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
Imam Abu Daud lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H
77
 dan 
ia tercatat sebagai muridnya Ya‟qub bin Ka‟ab dan Mu‟ammal bin Al Fadlol, 
Ya‟qub bin Ka‟ab tahun lahir dan wafatnya belum peneliti temukan, Mu‟ammal 
bin Al Fadlol tahun lahir belum peneliti temukan dan wafatnya pada tahun 229 H 
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dan mereka tercatat sebagai muridnya Al Walid bin Muslim. Al Walid bin 
Muslim wafat pada tahun 195 H dan tercatat sebagai muridnya Sa‟id bin Basyir. 
Sa‟id bin Basyir wafat pada tahun 168 H dan tecatat sebagai muridnya Qatadah 
bin Da‟amah bin Qatadah yang wafat pada tahun 117 H dan tercatat sebagai murid 
dari Khalid bin Duraik. Khalid bin Duraik tahun lahir dan wafat belum peneliti 
temukan dan ia tercatat sebagai murid dari Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq. 
Selanjutnya Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq lahir pada tahun belum peneliti 
temukan dan wafat pada tahun 58 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
b. Larangan Berpakaian Ketat 
Sanad Hadits Riwayat Imam Muslim 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharrij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 




Imam Muslim lahir pada tahun 204 H dan wafat pada tahun 261 H, dan ia 
tercatat sebagai muridnya Zuhair bin Harb. Zuhair bin Harb wafat pada tahun 234 
H dan tercatat sebagai muridnya Jarir bin Abdul Hamid. Jarir bin Abdul Hamid 
wafat pada tahun 188 H dan ia tercatat sebagai muridnya dari Suhail bin Abi 
Shalih Dzakwan. Suhail bin Abi Shalih Dzakwan wafat  pada tahun 138 H dan ia 
tercatat sebagai anak sekaligus muridnya Dzakwan. Dzakwan wafat pada tahun 
101 H dan ia tercatat sebagai muridnya Abdur Rahman atau sering dikenal dengan 
Abu Hurairah. Abu Hurairah wafat pada tahun 57 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
3. Analisis Sanad Hadits Tabarruj  
a. Larangan menggunakan wangi- wangian 
Sanad Hadits Riwayat Imam Tirmidzi 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharrij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
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caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat dari masing-masing perawi 
tersebut. 
Imam at-Tirmidzi lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H dan 
ia tercatat sebagai muridnya Muhammad bin Basyar. Muhammad bin Basyar 
wafat pada tahun 252 H dan ia tercatat sebagai muridnya Yahya bin Sa‟id bin 
Farrukh. Yahya bin Sa‟id bin Farrukh wafat pada tahun 198 H dan ia tercatat 
sebagai muridnya Tsabit bin Imarah yang wafat pada tahun 149 H dan ia tercatat 
sebagai muridnya Ghunaim bin Qais. Ghunaim bin Qais wafat pada tahun 90 H 
dan ia tercatat sebagai muridnya Abdullah bin Qais atau sering disebut Abu Musa. 
Abu Musa wafat pada tahun 50 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
b. Larangan Tasyabuh 
Sanad Hadits Riwayat Abu Daud 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
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suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
Imam Abu Daud lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H
78
 dan 
ia tercatat sebagai muridnya Utsman bin Muhammad yang wafat pada tahun 239 
H dan ia tercatat sebagai muridnya Hasyim bin Al Qasim. Hasyim bin Al Qasim 
wafat pada tahun 207 H dan ia tercatat sebagai murid dari Abdur Rahman bin 
Tsabit. Abdur Rahman bin Tsabit wafat pada tahun 165 H dan ia tercatat sebagai 
muridnya Hasan bin „Athiyah yang tahun lahir dan wafatnya belum peneliti 
temukan, ia tercatat sebagai muridnya Abu Al Munib yang tahun lahir dan 
wafatnya belum peneliti temukan. Abu Al Munib murid dari Abdullah bin Umar 
yang wafat pada tahun 73 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
c. Larangan Menyerupai Pakaian Lawan Jenis 
Sanad Hadits Riwayat Imam Bukhari 
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Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
Imam Bukhori lahir di Bukhara pada bulan Syawal tahun 194 H. Dipanggil 
dengan Abu Abdillah. Nama lengkap beliau Muhammmad bin Ismail bin Al 
Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari Al Ju‟fi. Ia tercatat sebagai muridnya 
Muhammad bin Basyar yang wafat pada tahun 252 H dan ia tercatat sebagai 
murid dari Muhammad bin Ja‟far namun peneliti belum menemukan tahun lahir 
dan wafatnya. Muhammad bin Ja‟far murid dari Syu‟bah bin Al Hajjaj. Syu‟bah 
bin Al Hajjaj wafat pada tahun 160 H dan ia meriwayatkan hadits dari Qatadah 
bin Da‟amah yang wafat pada tahun 117 H. Qatadah bin Da‟amah meriwayatkan 
hadits dari Ikrimah. Ikrimah wafat pada tahun 104 H dan ia tercatat sebagai murid 
dari Abdullah bin Abbas yang wafat pada tahun 68 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 
membantu kekurangan metode pertama. 
d. Larangan Menggunakan Pakaian Untuk Popularitas 
53 
 
Sanad Hadits Riwayat Abu Daud 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber utama 
yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan derajat 
suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah satu 
caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi. 
Imam Abu Daud lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H
79
 dan 
ia tercatat sebagai muridnya Muhammad bin Isa. Muhammad bin Isa wafat pada 
tahun 224 H dan tercatat sebagai muridnya Abu Awanah, Abu Awanah wafat 
pada tahun 176 H dan tercatat sebagai muridnya Muhammad bin Isa, Muhammad 
bin Isa wafat pada tahun 224 H dan ia tercatat sebagai muridnya Syarik. Syarik 
wafat pada tahun 177 H dan tercatat sebagai muridnya Utsman bin Mughirah, 
Utsman bin Mughirah belum peneliti temukan tahun lahir dan wafatnya dan ia 
tercatat sebagai muridnya Muhajjir bin Amru, Muhajjir bin Amru belum peneliti 
temukan tahun lahir dan wafatnya, ia tercatat sebagai muridnya Abdullah bin 
Umar yang wafat pada tahun 73 H. 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah hidup sezaman 
dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu‟asyarah). Walaupun ada beberapa 
periwayat yang tidak diketahui tahun lahirnya atau tahun lahir dan tahun wafatnya 
sekaligus, namun melalui cara lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya 
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mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat 




















 ATINAW TARUA STIDAH-STIDAH SISILANA
 atinaW taruA stidaH -stidaH harayS naijaK .A
 atinaW taruA sataB stidaH harayS .1
 talahS malaD atinaW taruA .a
َو ََلُو النََّساِئ   ِمْن  َرِي  َعْبد اللَّو ْبن اْلُمَباَرك َعْنُو َعْن نَاِف  فِ آِخر  ) َاب ََعُو ُموَسى ْبن ُعْقَبة  (: ق َْولو 
َأْي اِْبن ُعْقَبة ، َوُىَو اِْبن َأِخ  ُموَسى اْلَمْذُكور  )َوِإْسَْاِعيل ْبن ِإب ْرَاِىي   (ق َْولو  .الزِّيَاَد  اْلَمْذُكور َ ق َْبل 
ِمْن رَِوايَة السََّلِف ّ َعْن " ف ََوائِد َعِل ّ ْبن ُمَُمَّد اْلِمْصرِّي " ق َْبلو ، َوَقْد َرَوي َْناُه ِمْن  َرِيقو َمْو ُوًلَ فِ 
الل ََّقِف ّ َعْن اِْبن َبْشرَان َعْنُو َعْن يُوُسف ْبن يَزِيد َعْن ي َْعُقوا ْبن َأبِ َعبَّاد َعْن ِإْسَْاِعيل َعْن نَاِف  بِِو 
َأْي اِْبن َأْسَْاء ، َو ََلُو أَبُو ي َْعَلى َعْن َعْبد اللَّو ْبن ُمَُمَّد ْبن َأْسَْاء َعْنُو َعْن نَاِف   )َوُجَوْيرِيَُة  (: ق َْولو .
فِ  (: ق َْولو  .َو ََلُو َأ َْد َوَغْيْه َكَما   ََقدََّم فِ أَوَّل اْلَباا  )َواْبن ِإْس َا   (: ق َْولو  .َوِفيِو الزِّيَاَد  
َواْلُقفَّاز ِبَض ِّ اْلَقاف َو َْشِديد اْلَفاء َوب َْعد . َأْي فِ ذِْكر َا فِ الَِْْدي  اْلَمْرُفوا  )الن َِّقاا َواْلُقفَّاَزْيِن 
َما   َْلَبسُو اْلَمْرأ َ فِ يَدَىا ف َي َُغطِّ  َأ َابِعَها وََكفَّي ْ َها ِعْند ُمَعانَا  الشَّ ْء َكَغْزٍل َوَنَْوه ، : اْلَِْلف زَاي 
َوالن َِّقاا ااَِْمار الَِّذي ُيَشّد َعَلى اْلَِْنف أَْو َتَْت اْلَم َاِجر ، َوظَاِىره . َوُىَو لِْلَيِد َكاْاُفِّ لِلرَُّجِل 
ِاْخِتَصاص َذِلَك بِاْلَمْرأ َِ ، َوَلِكنَّ الرَُّجل فِ اْلُقفَّاز ِمْللَها ِلَكْونِِو فِ َمْعَنَ اْاُّف ف َِنَّ ُكلَا ِمن ْ ُهَما مُُِيط 
ِبُِْزِء ِمْن اْلَبَدن ، َوأَمَّا الن َِّقاا َفَلَ َيَْرُم َعَلى الرَُّجل ِمْن ِجَهة اْلِْ ْحرَام ِلَِنَُّو َلَ َيَْرُم َعَلْيِو   َْغِطَية َوْجهو 
َوقَاَل ُعب َْيد اللَّو  (: ق َْولو  .َعَلى الرَّاِجي َكَما َسَي ْتِ اْلَكَلَم َعَلْيِو فِ َحِدي  اِْبن َعبَّاس فِ َىَذا اْلَباا 
ي َْعِنِ " َلَ   َت َن َقَّ  اْلُم ْرَِمة َوَلَ   َْلَب اْلُقفَّاَزْيِن " وََكاَن ي َُقول  )َوَلَ َوْرس  ( ي َْعِنِ اِْبن ُعَمر اْلُعَمرِي ّ )
أَنَّ ُعب َْيد اللَّو اْلَمْذُكور َخاَلَف اْلَمْذُكورِيَن ق َْبل فِ رَِوايَة َىَذا الَِْْدي  َعْن نَاِف  ف ََواف ََقُه ْ َعَلى َرْفعو ِإ َ 
َوَىَذا الت َّْعِلي  َعْن ُعب َْيد . َوَفَصَل بَِقيَّة الَِْْدي  َف ََعَلُو ِمْن ق َْول اِْبن ُعَمر " َزْعَفرَان َوَلَ َوْرس " ق َْولو 
اللَّو َو ََلُو ِإْس َا  ْبن رَاْىَوْيِو فِ ُمْسَنده َعْن ُمَُمَّد ْبن ِبْشر َو ََّاد ْبن َمْسَعَد  َواْبن ُخَزْيََْة ِمْن  َرِي  
قَاَلَ " َوَلَ َوْرس " ِبْشر ْبِن اْلُمَفضَّل َثَلَثَته ْ َعْن ُعب َْيد اللَّو ْبن ُعَمر َعْن نَاِف  َفَسا َ الَِْْدي  ِإ َ ق َْولو 
َوَرَواُه َيََْيَ " َوَلَ   َْنَتِق  اْلُم ْرَِمة َوَلَ   َْلَب اْلُقفَّاَزْيِن " ي َُقول - ي َْعِنِ اِْبن ُعَمر - وََكاَن َعْبد اللَّو : 
الَقطَّاُن ِعْند النََّساِئ ِّ َوَحْفص اِْبن ِغَياث ِعْند الدَّ اَرُقْطِنِِّ ِكَلَ َُا َعْن ُعب َْيد اللَّو فَاق َْتَصَر َعَلى اْلُمت ََّف  
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َكَما قَاَل ، َواْلَغَرض أَنَّ َماِلًكا اِق َْتَصَر َعَلى " اْلُمَو َّ  " ُىَو فِ  )َوقَاَل َماِلك ِإَلَ ْ (: ق َْولو  .َعَلى َرْفعو 
َوَقْد ِاْسَتْشَكَل اِْبن . اْلَمْوُقوف ف ََقْط ، َوفِ َذِلَك   َْقِويَة ِلرَِوايَِة ُعب َْيد اللَّو َوَظَهَر اْلِْ ْدرَاج فِ رَِوايَة َغْيْه 
َدِقي  اْلِعيد الُْْْك  بِاْلِْ ْدرَاِج فِ َىَذا الَِْْدي  ِلُوُروِد الن َّْه  َعْن الن َِّقاا َواْلُقفَّاز ُمْفَرًدا َمْرُفوًعا َوِلِلَبِْتَداِء 
َدْعَوى اْلِْ ْدرَاج " : اِلَْق َِاح " بِالن َّْه ِ َعن ْ ُهَما فِ رَِوايَة اِْبن ِإْس َا  اْلَمْرُفوَعة اْلُمَقدَّم ذِْكرَىا َوقَاَل فِ 
َوأُِجي  ب َِنَّ الل َِّقات ِإَذا ِاْخت ََلُفوا وََكاَن َم َ َأَحدى ْ زِيَاَد  ُقدِّ َمْت َوَلَ ِسيََّما ِإْن . فِ أَوَّل اْلَمْتْ  َِعيَفة 
َكاَن َحاِفظًا َوَلَ ِسيََّما ِإْن َكاَن َأْحَفظ ، َواْلَِْمر ُىَنا َكَذِلَك ف َِنَّ ُعب َْيد اللَّو ْبن ُعَمر فِ نَاِف  َأْحَفظ ِمْن 
 َِ ي  َمْن َخاَلَفُو َوْفد َفَصَل اْلَمْرُفوا ِمْن اْلَمْوُقوف ، َوأَمَّا الَِّذي اِق َْتَصَر َعَلى اْلَمْوُقوف ف ََرف ََعُو ف ََقْد َشذَّ 
ِبَذِلَك َوُىَو  َِعيف ، َوأَمَّا الَِّذي اِب َْتَدأ َفِ اْلَمْرُفوا بِاْلَمْوُقوِف ف َِنَُّو ِمْن التََّصر ف فِ الرَِّوايَة بِاْلَمْعَنَ ، 
وََك َنَُّو رََأى َأْشَياء ُمت ََعا َِفة ف ََقدََّم َوَأخََّر اََِواِز َذِلَك ِعْنده ، َوَم َ الَِّذي َفَصَل زِيَاَد  ِعْل  ف َُهَو أَْو َ ، 
" قَاَل " ف َِْن ق ُْلت فَِل َ قَاَل بَِلْفِظ : َوقَاَل اْلَكْرَمانِ  " . َأَشاَر ِإ َ َذِلَك َشْيخَنا فِ َشرْح الت ِّْرِمِذّي 
؟ ق ُْلت َلَعلَُّو قَاَل َذِلَك َمرَّ  َوَىَذا َكاَن ي َُقولُُو َدائًِما ُمَكرِّرًا ، َواْلَفْر  ب َْين " َكاَن ي َُقول . " َوثَانًِيا بَِلْفِظ 
ِمْن الت ََّفع ل َواللَّانِ " َلَ   َت َن َقَّ  " اْلَمْرِوي َّْينِ ِإمَّا ِمْن ِجَهة َحْذف اْلَمْرأ َ َوِإمَّا ِمْن ِجَهة أَنَّ اْلَِوَّل بَِلْفِظ 
ِمْن اِلَْفِتَعال ، َوِإمَّا ِمْن ِجَهة أَنَّ اللَّانِ ِبَض ِّ اْلَباء َعَلى َسِبيل الن َّْف  َلَ َغْيْ َواْلَِوَّل بِالضَّ ِّ َواْلَكْسر 
َأْي  َاب ََ َماِلًكا فِ  )َو َاب ََعُو لَْي  ْبن َأبِ ُسَلْي ٍ  (ق َْولو  .اِن ْت ََهى َكَلَمو َوَلَ  ََْفى  ََكل فو . ن َْفًيا َون َْهًيا 
َوَمْعَنَ . َوْقفو ، وََكَذا َأْخَرَجُو اِْبن َأبِ َشْيَبة ِمْن  َرِي  ُفَضْيِل ْبن َغْزَواَن َعْن نَاِف  َمْوُقوفًا َعَلى اِْبن ُعَمر 
َواْخت ََلَف اْلُعَلَماء فِ َذِلَك َفَمن ََعُو ااُْْمُهور . َأْي َلَ  َْس ُ َوْجهَها َكَما   ََقدََّم " َوَلَ   َْنَتِق  " ق َْولو 
َوَأَجازَُه اْلََْنِفيَّة َوُىَو رَِوايَة ِعْند الشَّاِفِعيَّة َواْلَماِلِكيَّة ، وَلَ ْ ََْتِلُفوا فِ َمْنعَها ِمْن َس ْ َوْجهَها وََكفَّي ْ َها  َِا 
َمْفُهوُمُو َجَواز َما لَْي َ ِفيِو َوْرس َوَلَ َزْعَفرَان ، َلِكْن  )َمسَّو َوْرس ِإَلَ  (ق َْولُو . ِسَوى الن َِّقاا َواْلُقفَّاَزْيِن 
َألَْْ َ اْلُعَلَماُء ِبَذِلَك أَن َْواا الطِّي ِ ِلِلَْش َِاك فِ الُْْْك ِ َواْخت ََلُفوا فِ اْلَمْصُبوغ بَِغْيْ الزَّْعَفرَان َواْلَوْرس 
َوَقد   ََقدََّم َذِلك ، َواْلَوْرس ن ََبات بِاْلَيَمن قَاَلو  ََاَعٌة ، َوَجَزَم ِبَذِلَك اْبُن اْلَعَربِّ َوَغي ْ رُُه ، َوقَاَل اْبُن 
اْلَوْرس ي ُْؤ َى بِِو ِمْن اْلَيَمن َواْلَِْند َوالصِّين ، َولَْي َ بَِنَباٍت َبْل ُيْشِبو َزْىر اْلُعْصُفر ، : اْلب َْيطَار فِ ُمْفَرَدا ِِو 
 08 .ِإنَّ اْلُكرُْك َ ُعُروقُو ُ: َون َْبُتو َش ْء ُيْشِبو اْلب َن َْفِسج ، َوي َُقال 
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Quffaz yaitu sesuatu yang digunakan untuk menutupi jari-jari dan telapak 
tangan. Dan itu digunakan ditangan, sebagaimana untuk laki-laki. Dan niqob dan 
khimar diikat diatas hidung, secara dhohir ini di khususkan untuk perempuan saja. 
Lelaki dalam hal kaos tangan (quffaz), yaitu diperbolehkan ketika sholat, 
sama dengan memakai muzah. Dan keduanya itu meliputi bagian anggota badan. 
Orang lelaki ketika ihrom memakai cadar diperbolehkan, karena ketika ihrom 
tidak ada larangan untuk menutup wajah, menurut pendapat yang rojih (lebih 
diutamakan). 
 ِقَتْن َ  َلََو  larangan bagi perempuan memakai penutup kepala dan juga 
muzzah ketika ihrom. 
 Adapun mengenai batas aurat yang ditutup dalam shalat dapat kita lihat 
kepada pandangan yang diberikan oleh Wan Muhammad bin Wan Muhammad 
Ali dalam bukunya Al-Hijab: Aurat Perempuan yang merdeka (demikian juga 
dengan Khuntsa) didalam shalat ialah anggota tubuh selain muka dan telapak 
tangan dhahir dan bathinnya hingga pergelangan tangan bukanlah aurat dalam 




 Bila syarat menutup aurat ini tidak terpenuhi dalam artian masih ada 
bagian tubuh yang dianggap aurat terbuka dan kelihatan maka tidaklah shah 
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shalatnya. Demikian juga dengan ketentuan umum menutup aurat yakni tidak 
menutupnya dengan kain tipis sehingga auratnya masih kelihatan.
82
 
 Jumhur Ulama sepakat bahwa aurat wanita yang wajib ditutup ketika shalat 
adalah segenap anggota tubuhnya, kecuali wajah dan telapak tangan nya. Wajah 
dan dua telapak tangan itu, menurut Sayyid Sabiq adalah bahagian tubuh yang 




Lebih jelas lagi, Syekh Muhammad bin Qasim dalam kitab Fathul Qarîb 
menjelaskan: 
ينعوكلا  إ انطبو ارهظ اهيفكو اههجو ىوس ام  لَصلا فِ  َُّرلْا  روع 
aurat perempuan dalam shalat ialah seluruh anggota tubuh kecuali wajah 
dan kedua telapak tangannya baik luar maupun dalam hingga batas pergelangan.84 
 
Jadi batas aurat wanita adalah mutlak seluruh badan kecuali wajah dan 
kedua telapak tangan. 
 
b. Aurat Wanita Dihadapan Mahramnya 
 ولْو َق :(  دَّمَُمُ نْب وَّللا دْبَع اَن َث َّدَح)   ِفُْعْاا َوُى  دَمَّصلا دْبَعَو) ثِراَوْلا ِدْبَع نْبا َوُى  نْب رْكَب ُوَبأَو
 صْفَح)  ةَمَلَس َاَبأ ُوَخْيَش َكَراَش صاَّقَو بَِأ نْب دْعَس نْب رَمُع نِْبا ْيَأ - نْب نَ َّْرلا دْبَع نِْبا َوُىَو
 فْوَع - وَّللا دْبَع اَمُه ْ نِم ٍّلُك  َْسِا َّنِإ َليِق ْدَقَو ِةَي ْ نُكْلِاب ًاروُهْشَم ااِينَدَم ااِيرُْىز ِِونْوَك فِ.  ولْو َق :(  وُخَأَو
 ةَشِئاَع)  لْيَف طلا َوُىَو اَهُِّمِلِ اَىوُخَأ َوُى ُُهر ْ يَغ َلَاقَو  ي ِّدِّصلا رْكَب بَِأ نْب نَ َّْرلا دْبَع ُوََّنأ ّيِدُوا َّدلا  ََعَز
 نْب دِلاَخ  ِِير َ ْنِم  ِّئاَسَّنلاَو ذاَعُم  ِِير َ ْنِم  ِلْسُم ىَوَر اَمِل ؛ اَمُه ْ نِم دِحاَو  يِصَي َلََو وَّللا دْبَع نْب
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اْلَْاِرث َوأَبُو َعَوانََة ِمْن  َرِي ِ يَزِيد ْبن َىاُرون ُكّله ْ َعْن ُشْعَبَة فِ َىَذا الَِْْدي ِ أَنَُّو َأُخوَىا ِمْن الرَّ َاَعِة 
َوقَاَل الن ََّوِوّي َو ََاَعة ِإنَُّو َعْبد اللَّو ْبن يَزِيد ُمْعَتِمِديَن َعَلى َما َوَق َ فِ  َ ِيِي ُمْسِل ٍ فِ اْاََنائِِز َعْن َأبِ 
ِقَلَبََة َعْن َعْبد اللَّو ْبن يَزِيد َر ِي  َعاِئَشة َعن ْ َها َفذََكَر َحِديلًا َغْيْ َىَذا وَلَ ْي َت ََعينَّ ْ ِعْنِدي أَنَُّو اْلُمرَاُد ُىَنا 
؛ ِلَِنَّ َلََا َأًخا آَخَر ِمْن الرَّ َاَعِة َوُىَو َكِليْ ْبن ُعب َْيد َر ِي  َعاِئَشة َرَوى َعن ْ َها أَْيًضا َوَحِديلو فِ اْلََِدِا 
َوَعْبد اللَّو ْبن يَزِيد َبْصرِيٌّ وََكِليْ . اْلُمْفَرِد لِْلُبَخارِيِّ َوُسَنن َأبِ َداُود ِمْن  َرِي ِ اِبِْنِو َسِعيد ْبن َكِليْ َعْنُو 
. ْبن ُعب َْيد ُكوفِّ ف َُي َْتَمُل أَْن َيُكوَن اْلُمب ْ َه  ُىَنا َأَحد َا َوُيََْتَمُل أَْن َيُكوَن َغي ْ َر َُا َواَللَُّو أَْعَل ُ 
بِالنَّْص ِ َعَلى أَنَُّو " َنًَْوا " بِااَْرِّ َوالت َّْنِويِن  َِفة ِلِْ نَاء َوفِ رَِوايَِة َكريَْة  )َفَدَعْت ب ِِنَاٍء َنٍَْو  (: ق َْولو 
 )َوب َي ْ ن ََنا َوب َي ْ ن ََها ِح َاا  (: ق َْولو  .ن َْعٌت لِْلَم ُْروِر بِاْعِتَباِر اْلَم َلِّ أَْو ب ِِ َْماِر أَْعِنِ 
ظَاِىرُُه أَن َُّهَما رَأَيَا َعَمَلَها فِ رَْأِسَها َوأََعالِ َجَسدَىا مَُّا يََِل  َنَظرُُه لِْلَم َْرِم ؛ : قَاَل اْلَقا ِ  ِعَياض 
ِلَِن ََّها َخاَلُة َأبِ َسَلَمَة ِمْن الرَّ َاِا أَْر ََعْتُو أُْختَها أُّم ُكْللُوم َوِإنََّّ َا َست ََرْت َأَساِفل بََدنَِا مَُّا َلَ يََِل  
َوفِ ِفْعِل َعاِئَشة َدَلََلة َعَلى . َوِإلََّ َلَ َْيُكْن ِلَْغِتَساِلََا ِبَِْضَرِتَِِما َمْعًنَ : لِْلَم َْرِم النََّظُر إِلَْيِو قَاَل 
ِاْسِت َْباا الت َّْعِلي  بِاْلِفْعِل ؛ ِلَِنَُّو أَْوَق ُ فِ الن َّْف ِ َوَلمَّا َكاَن الس َؤال ُمَُْتِمًلَ لِْلَكْيِفيَِّة َواْلَكمِّ يَّة ث ََبَت َلََُما 
أَمَّا اْلَكْيِفيَُّة فَِباِلَْقِتَصاِر َعَلى ِإفَا َة اْلَماء َوأَمَّا اْلَكمِّ يَُّة فَِباِلَْكِتَفاِء بِالصَّاِا  : َما يَُدل  َعَلى اْلَِْمَرْيِن َمًعا 
َىَذا الت َّْعِلي  َو ََلُو أَبُو  )قَاَل يَزِيد ْبن َىاُرون  (َأْي اْلُبَخارِي  اْلُمَصنُِّف  )قَاَل أَبُو َعْبد اللَّو  (: ق َْولو 
بِالزَّاي اْلُمْع ََمِة ُىَو اِْبُن َأَسٍد َوَحِديلُُو َمْو ُول  )َوب َْهٌز  (: ق َْولو .َعَوانََة َوأَبُو ن َُعْي ٍ فِ ُمْسَتْخَرَجْيِهَما 
وََكَذا ِعْند ُمْسِل  " َعَلى رَْأِسَها َثَلَثًا " َوِعْنَد َُا أَْيًضا " ِمْن اْاََنابَِة " ِعْنَد اْلِْ ْسَْاِعيِل ِّ َوزَاَد فِ رَِوايَِتِهَما 
ِبَض ِّ اْاِي ِ َو َْشِديِد الدَّ اِل ِنْسَبة ِإ َ ُجدَّ  َساِحل َمكََّة وََكاَن َأ ْلو  )َوااُْدِّّي  (: ق َْولو  .َوالنََّساِئ ّ 
. بِاْلَكْسِر َعَلى الَِْْكايَِة َوَيَُوُز النَّْص ُ َكَما   ََقدََّم  )َقْدِر  َاا  (: ق َْولو  .ِمن ْ َها َلِكنَُّو َسَكَن اْلَبْصر ََ 
 58.َواْلُمرَاُد ِمْن الرَِّواي َت َْينِ أَنَّ اِلَْغِتَساَل َوَق َ  ِِْلِء الصَّاِا ِمْن اْلَماِء   َْقرِيًبا َلَ َتَِْديًدا 
 
 basan nagnubuh aynada nakbabesid ihakinid marah gnay halada marhaM 
 nakkapmanem kutnu akerem adapek nakhelobrepmem hallA .nahakinrep uata
 68.aynmarham-marham napedid )iynubmesret gnay( nitab nasaihrep
 :13 taya ruN-nA S.Q malad namrifreb hallA
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 iib ilsuhG lA bab ,9991.nhT ,2-ek isidE ,halimayS-sA habatkaM-lA ,iraaB luhtaF hrayS 
 .342 stidah romon ,693 .h ,1 zuj ,ihiwhaN aW i‟ohsA
68
 nasaihreP nad anasuB ,hamilsuM naupmereP hikiF ,iwar‟ayS-sA illawatuM hkiayS
 .351 .h ,)hazmA :atrakaJ( ,reiraK atinaW iapmas naupmereP sata natamrohgneP
60 
 
 َّنِهَِتلوُع ُب ِءاَن َْبأ ْوَأ َّنِهِئاَن َْبأ ْوَأ َّنِهَِتلوُع ُب ِءَابَآ ْوَأ َّنِهِئَابَآ ْوَأ َّنِهَِتلوُع ُِبل َّلَِإ َّنُه َتَنِيز َنيِدْب ُي َلََو
 َّنِِتِاَوَخَأ ِنَِب ْوَأ َّنِِنِاَوْخِإ ِنَِب ْوَأ َّنِِنِاَوْخِإ ْوَأ87 
Artinya: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada 
suami mereka, ayah mereka, atau ayah suami mereka atau anak laik-laki mereka 
atau putra-putra suami mereka atau saudara laki-laki mereka atau putra-putra 
saudara perempuan mereka”.  
 
Dalam konteks orang yang boleh melihat bagian tubuh atau disebut 
mahram, ulama Mazhab juga memiliki perbedaan pendapat. Imam Hambali 
mengatakan bahwa aurat wanita bila terhadap mahramnya yang laki-laki adalah 
seluruh tubuhnya selain wajah dan ujung-ujung badan, leher, kepala, dua tangan, 
telapak kaki, dan betis. Para ulama sepakat bahwa selain wajah, kedua telapak 
tangan, dan telapak kaki dari badan perempuan adalah aurat yang haram dilihat 
tanpa keperluan yang mendasar sekalipun tanpa syahwat. Karna hal itu bisa 
menjadi sebab jatuhnya seseorang pada perbuatan haram.88 
Para ahli fikih sepakat tentang bolehnya seorang laki-laki memandang 
kepada mahramnya yang biasa tampak ketika melakukan pekerjaan perempuan 
dirumah, karena berhati-hati dan menjaga diri darinya tidak memungkinkan, 
karena itu ia dibolehkan. 
c. Aurat Wanita Ketika Sendirian 
 ِدوُبْعَمْلا ِنْوَع  ُِحا َ َلَاق:(  بَِأ َانَر َبْخَأ) :  بَِنْعَقْلا ُةَمَلْسَم َوُى.(  َيََْيَ َانَر َبْخَأ)  : ديِعَس نِْبا َوُى .
  يِّزِمْلا َلَاق : ىَه َت ِْنا زْه َب ْنَع ديِعَس نْب َيََْيَ ْنَع  ِّلَع نْب ورْمَع ْنَع ءاَسِّنلا  َرْشِع فِ   ِئاَسَّنلا ََجرْخَأَو
 . تْل ُق : َةَّيِمْي َ  نِْبا َلَاق اَذِلَو ، ُوَل ىَرْغ صلا نَن سلا فِ َ َْيلَو ِّ ِئاَسَّنِلل ىَرْ بُكْلا نَن سلا فِ َوُى : فِ
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َأْي َحِدي  َمْسَلَمَة اْلَقْعَنبِ  َفَمْسَلَمُة َوَيََْيَ ِكَلَ َُا :  )َنَْوه  ( اْلُمْنت ََقى َأْخَرَجُو اْاَْمَسة ِإلََّ النََّساِئ  
َأْي َجّد ب َْهز َوُىَو ُمَعاِويَة ْبن َحْيَد َ : )َعْن َجّده  ( َحِكي  ْبُن ُمَعاِويَة: )َعْن أَبِيِو  ( ي َْرِويَاِن َعْن ب َْهز
 َأْي اُْست ُْرَىا ُكّلَها: )ِاْحَفْظ َعْوَر ك  (َأْي َأّي َعْور َ َنْس َُىا َوَأّي َعْور َ ن َت ُْرك ِس َْىا: )َعْورَا َنا  (اْلُقَشْيِْي  
ِفيِو َدلِيل َعَلى أَنَُّو َيَُوز َلََُما النََّظر ِإ َ َذِلَك ِمْنُو ، َوِقَياسو : )ِإلََّ ِمْن َزْوَجتك أَْو َما َمَلَكْت َيِْينك  (
 َمْن اُْسُتْلِنَِ ، َوِمْنُو الرَُّجل : قَاَل الشَّوَْكانِ  .أَنَُّو َيَُوز َلُو النََّظر 
َويَُدّل أَْيًضا َعَلى أَنَُّو َلَ َيَُوز النََّظر لَِغْيِْ
وََكَما َدلَّ َمْفُهوم اِلَْسِتل َْناء َعَلى َذِلَك ف ََقْد َدلَّ َعَلْيِو َمْنطُو  ق َْولو ف ََِذا َكاَن . لِلرَُّجِل َواْلَمْرأ َ لِْلَمْرأ َِ 
َوَقْد ِاْسَتَدلَّ اْلُبَخارِّي  .َويَُدّل َعَلى أَنَّ الت ََّعرَِّي فِ ااََْلَء َغْيْ َجائِز ُمْطَلًقا . اْلَقْوم ب َْعضه ْ فِ ب َْعض 
َومَُّا يَُدّل َعَلى َعَدم ااََْواز ُمْطَلًقا َحِدي  اِْبن ُعَمر ِعْند .َعَلى َجَوازه فِ اْلُغْسل بِِقصَِّة ُموَسى َوأَي وا 
ِإيَّاُك ْ َوالت ََّعرِّي ف َِنَّ َمَعُك ْ َمْن َلَ ي َُفارِقُك ْ " َرُسول اللَّو  َلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ : الت ِّْرِمِذّي بَِلْفِظ قَاَل 
َأْي : )ب َْعضه ْ فِ ب َْعض  ("ِإلََّ ِعْند اْلَغاِئط َوِحين ي ُْفِض  الرَُّجل ِإ َ أَْىلو فَاْسَت ُْيوُى ْ َوَأْكرُِموُى ْ 
ُمَُْتِلطُوَن ِفيَما ب َْينه ْ ُمَُْتِمُعوَن فِ َمْو ِ  َواِحد َوَلَ ي َُقوُموَن ِمْن َمْو ِعه ْ َفَلَ ن َْقِدر َعَلى َس ْ اْلَعْور َ 
َوَعَلى الِْْ َاا ِمن ْ ُه ْ َعَلى اْلَوْجو اْلََِتَّ َواْلَكَمال فِ ب َْعض اْلَِْحَيان ِلِضي ِ اْلِْ زَار أَْو ِلَنَِْ َلَلِِو لِب َْعِض 
َوَلْفظ : )أَْن َلَ ي ََري َن ََّها َأَحد َفَلَ ي ََري َن ََّها  ( الضَُّرور َ ، َفَكْيف َنْصَن  ِبَس ِْ اْلَعْور َ وََكْيف ُنَْ َ  ِمن ْ ُه  ْ
َوَلْفظ اِْبن َماَجْو فِ النَِّكاح أَْن َلَ  ُرِيَها َأَحًدا َفَلَ . الت ِّْرِمِذّي فِ اِلَْسِتْئَذان أَْن َلَ ي َرَاَىا َأَحد َفَلَ ي َرَاَىا 
أَْن ُيْسَت َْيا  ( َوِفيِو َدلِيل َعَلى ُوُجوا السَّ ْ لِْلَعْور َِ لَِقْولِِو َفَلَ ي ََري َن ََّها َولَِقْولِِو ِاْحَفْظ َعْوَر ك.  ُرِي َن ََّها 
ِبِصيَغِة اْلَم ُْهول َأْي فَاْست ُْر  َاَعًة َلُو َو ََلًبا ِلَما يَُِّبُو ِمْنك َوي ُْر ِيو ، َولَْي َ اْلُمرَاد فَاْست ُْر ِمْنُو :  )ِمْنُو 
َوَأْخَرَجُو الت ِّْرِمِذّي َوالنََّساِئ   َواْبن : قَاَل اْلُمْنِذرِي   :ِإْذ َلَ ُيِْْكن اِلَْسِتَتار ِمْنُو   ََعا َ ، قَاَلُو السِّْنِدي  
َىَذا آِخر َكَلَمو ،َوَقْد   ََقدََّم اِلَْخِتَلَف فِ ب َْهز ْبن َحِكي  َوَجدَُّه . َحَسن : َوقَاَل الت ِّْرِمِذّي . َماَجْو 
 98.ُىَو ُمَعاِويَة اِْبن َحْيَد  اْلُقَشْيِْي  َلُو  ُ َْبة
 gnay apa ,ikal-ikal nagned amas utiay iridnes gnades akitek atinaw taruA 
 nad iridneynem gnades atinaw gnaroes taaS .tutul nad rasup aratnaid tapadret
 tarua akubmem kutnu nakhelobrepid aynamasreb gnay nup gnaroeses ada kadit
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 tA iF aaJ aaM bab  ,9991.nhT ,2-ek isidE ,halimayS-sA habatkaM-lA ,dub‟am lunua
 .1053 stidah romon ,04 .h ,9 zuj , iira‟aT
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Hadits diatas menjelaskan bahwa saat seseorang sedang sendirian, maka 
aurat yang dimilikinya diperbolehkan terbuka. Namun secara adab, kita tetap 
disarankan untuk lebih merasa malu terhadap Allah dibandingkan rasa malunya 
terhadap sesama manusia. 
Mafhum dari perkataan kecuali terhadap isteri- isterimu dan hamba-
hambamu yang disebut dalam hadist diatas  menunjukkan  isteri  dan  hamba-
hambanya boleh melihatnya, begitu juga pula sebaliknya.
91
 
Allah menganjurkan kepada hamba-hambanya untuk menutup  aurat   demi  
menjaga  harkat   dan  martabat  kaum wanita dari fitnah  dunia  yang macam-
macam dan juga islam menghargai wanita sebagai makhluk yang lemah. Dimana 
pada masa jahiliah mereka dibunuh hidup-hidup tidak dihargai dan bahkan  
dijadikan  sebagai budak  yang kedudukannya sangat rendah  dimata bangsa 
jahiliah ketika itu.
92
 Hal ini sebagai mana dinukilkan  oleh Fua‟ad Mohd. 
Fachruddin;  islam menghargai kewanitaan  yang sudah diinjak-injak  oleh 
manusia  sepanjang masa jahiliah. Islam menghilangkan penghambaan dengan 
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Bertitik tolak dari hadits diatas, maka  diambil  kesimpulan bahwa  menutup  
aurat   merupakan  kewajiban  mutlak   yang harus dilaksanakan  oleh setiap 
pribadi, baik muslim maupun muslimah   yang  telah  sampai  umur  dan  
mumayiz.  Jelasnya islam membolehkan kepada wanita  untuk  memamerkan diri 
dan  perhiasannya  kepada  orang-orang  yang berhak  atas diri mereka itu yaitu 
suaminya atau mahramnya. 
Dari  segi itulah  islam  menitik  beratkan  kepada  wanita untuk menutup seluruh 
anggota tubuh jangan sampai terlihat. Oleh karenanya menutup aurat juga tidak 
dibenarkan dengan kain tipis sehingga orang-orang dapat melihat aurat dari celah- 
celah kain warna kehalusan  kulit wanita. 
d. Aurat wanita diluar rumah 
 
 ُُولْو َق :(   ٍِّرَوُم ْنَع)  ٍَجرْمَشُم ُنِْبا  َِد َّدَشُمْلا ِءاَّرلا ِرْسََكو  ِيِمْلا ِّ َضِب  فِ اَذَك ٍَجرْحَدُمَك ِءاَّرلا ِيْتَِفب
 ِة ََلَُْاا . ٌ ِّرَوُم  ِِيرْقَّ تلا فِ َلَاقَو  ِنوُكُسَو ِةَم َْعُمْلا ِيْت َفَو ِِولََّوأ ِّ َضِب ٍَجرْمَشُم ُنِْبا ِءاَّرلا ِديِدْشَِتب
 َِةِللاَّللا ِراَبِك ْنِم ٌدِباَع ٌةَِقث   ِل ِْعْلا  ٌيِج اَىَدْع َب ِءاَّرلا ِرْسََكو  ِيِمْلا.  ُُولْو َق :(   ٌَرْوَع  َُأْرَمْلا)  فِ َلَاق
 اَذِإ  َِرْوَعْلا ْنِم ى ََتْسُي اَمَك اَمُه ْ نِم ى ََتْسُي ْتَرَهَظ اَذِإ اَهَّ َنِلِ  ًَرْوَع اَهَسْف َن  ََأْرَمْلا َلَعَج ِرا َِبْلا  َِمَْمُ
 َرَهَظ اَذِإ ُوْنِم ى ََتْسُي اَم  لَُكو  َُأْوَّسلا  َُرْوَعْلاَو ، ْتَرَهَظ . ٍَرْوَع ُتاَذ اَهَّ نِإ َليِقَو (  ْتَجَرَخ اَذ َِف
 ُنَاطْيَّشلا اَه َفَرْشَتْسِا)  َاِبِ َيِوْغ ُيَو اَه َيِوْغ ُِيل اَه ْ َيِلإ َرَظَن ْيَأ َليِقَو ِلاَجِّرلا ِرَظَن فِ اَه َنَّ يَز ْيَأ . فِ ُل َْْلِاَو
 ُيَبْق َتْسُي  ََأْرَمْلا ََّنأ َنَْعَمْلاَو  ِِجَاْلْا  َْو َف ِّفَكْلا ُطْسَبَو ِء َّْشلا  َِإ ِرَظَّنِلل ِرَصَبْلا  ُْفَر ِفَارْشِتْسِلَا
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 َْوأ اَمُهَعِقوُِيل َاِبِ اَىَر ْ يَغ َيِوْغ ُيَو ، اَِىْيَِْغب اَه َيِوْغ ُِيل اَه ْ َيِلإ َرَظَّنلا َنَعَْمأ ْتَجَرَخ اَذ َِف اَُىروُُهظَو اَُىزوُر ُب
 ِةَن ْ تِفْلا فِ َا َُدَحَأ . ِ ْن ِْلْا ُنَاطْيَش ِنَاطْيَّشلِاب َدِيُري َْوأ  ِويِبْشَّتلا ىَلَع ِِوب ُهاََّسْ  ِْسِفْلا ِلَْىأ ْنِم.94 
 
Dari syarah hadits diatas dapat kita pahami bahwa seorang wanita adalah 
aurat. Aurat adalah sesuatu yang harus ditutupi atau sesuatu yang jika dilihat oleh 
orang lain menjadi malu karenanya. 
adapun maksud dari penjelasan diatas adalah bahwa hampir seluruh tubuh seorang 
perempuan adalah aurat yang tidak boleh terlihat oleh selain mahramnya. Maka 
apabila seorang wanita keluar rumah ia mencegah dari pada terlihatnya aurat dari 
yang bukan mahram. Sehingga tidak jatuh pada fitnah atau sesuatu yang 
diinginkan syetan. 
 
2. Syarah Hadits Sifat Penutup Aurat 
a. Larangan Berpakaian Tipis 
 ِدوُبْعَمْلا ِنْوَع  ُِحا َ َلَاق:(  كْيَرُد نْب اوُقْع َي َلَاق) : ْنَع وَتياَِور فِ  ْعَك نْب اوُقْع َي َلَاق ْيَأ
ًارَّغَصُم ءاَّرلا يْت َفَو لاَّدلا ِّ َضِب كْيَرُدَو ، دِلاَخ دْع َب كْيَرُد نِْبا ظْفَل  َِدَاِيزِب كْيَرُد ِنْب دِلاَخ(  اَه ْ يَلَعَو
  َاِقر ااَِيث) : يِقَر  ْ َ ءاَّرلا ِرْسَكِب (  َلَاقَو  ََّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ىَّل َ وَّللا لوُسَر اَه ْ نَع َضَرْع ََف) : ْيَأ
ا ًِرْعُم ونْوَك لاَح (  ضي َِمْلا تْغَل َب اَذِإ) : ِ ِلاَغِْلل ضي َِمْلا َّصَخَو ، غوُل ُبْلا ناَمَز ْيَأ(  يُلْصَي َْلَ) 
 :م َّلَلا  ّ ََو ءاَيْلا ِيْتَِفب (  ىَر ُي َْنأ) :رَصْب ُي ْيَأ لوُه َْمْلا ِةَغيِصِب(  اَه ْ نِم) : اَِهئاَضَْعأَو َانََِدب ْنِم ْيَأ
. وْجَو  َِإ ُرظْن َي َْنأ ِّبَِنْجَْلِْل زو َُي َف ،  َرْوَعْلا ْنِم ِناَّفَكْلاَو وْجَوْلا َ َْيل ُوََّنأ ىَلَع ةَلَلََد ِويِف  يِدَْلْاَو
 ونوُد اَم َْوأ اَا ِ ْنِم ِوَْيِلإ  َوْهَّشلا وُعْد َ اَّمُ ةَن ْ تِفْلا نَْمأ دْنِع اَه ْ يَّفََكو ةَّيِبَنْجَْلِا  َأْرَمْلا .
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أَمَّا ِعْند َخْوف اْلِفت ْ َنة َفظَاِىر ِإ َْلَ  اْلْيَة َوالَِْْدي  َعَدم ِاْش َِاط اْلَْاَجة ، َويَُدّل َعَلى   َْقِييده 
بِاْلَْاَجِة ِا َِّفا  اْلُمْسِلِمَين َعَلى َمْن  النَِّساء أَْن  َُْرْجَن َساِفرَات اْلُوُجوه َلَ ِسيََّما ِعْند َكل ْر َ اْلُفسَّا  قَاَلُو 
َوَلَ ي ُْبِديَن  {َويَُدّل َعَلى أَنَّ اْلَوْجو َواْلَكفَّْينِ لَْيَسَتا ِمْن اْلَعْور َ ق َْولو   ََعا َ فِ ُسور َ الن ور .اِْبن َرْسَلَن 
قَاَل فِ   َْفِسيْ ااََْلََلْينِ َوُىَو ي َْعِنِ َما َظَهَر ِمن ْ َها اْلَوْجو َواْلَكفَّاِن ف ََي ُوز . }زِيَنت َُهنَّ ِإلََّ َما َظَهَر ِمن ْ َها 
 . ]َأْي لِلشَّاِفِعيَِّة ، َوُىَو ق َْول َأبِ َحِنيَفة َر َُِو اللَّو  [َنَظره ِلْلَْْجَنبِِّ ِإْن َلَ ْ ََْف ِفت ْ َنة فِ َأَحد اْلَوْجَهْينِ 
ِإلََّ َما َظَهَر ِمن ْ َها  {َوَقْد َجاَء   َْفِسيْ ق َْولو .َواللَّانِ َيَْرُم ِلَِنَُّو َمِظنَّة اْلِفت ْ َنة َوُرجَِّي َحْسًما لِْلَباِا اِن ْت ََهى 
بِاْلَوْجِو َواْلَكفَّْينِ َعْن اِْبن َعبَّاس َر ِ َ اللَّو َعْنُو َأْخَرَجُو اِْبن َأبِ َحاِتَ َواْلب َي ْ َهِق   َوَأْخَرَجُو ِإْسَْاِعيل  }
فِ ِإْسَناده َسِعيد ْبن َبِشيْ أَبُو َعْبد : قَاَل اْلُمْنِذرِي  .اْلَقا ِ  َعْن اِْبن َعبَّاس َمْرُفوًعا ِبَسَنٍد َجيِّد 
َوذََكَر اْلَْاِفظ أَبُو َبْكر َأ َْد .الرَّ َْن النَّْصرِّي ، نَزِيل ِدَمْش  َمْو َ َبِنِ َنْصر َوَقْد  ََكلَّ َ ِفيِو َغْيْ َواِحد 
َسِعيد ْبن َبِشيْ ، َوقَاَل َمرَّ  ِفيِو َعْن َخاِلد  اْاُْرَجانِ  َىَذا الَِْْدي  ، َوقَاَل َلَ أَْعَل  َرَواُه َعْن ق ََتاَد َ َغْيْ 
 59.ْبن ُدَرْيك َعْن أُّم َسَلَمة بََدل َعاِئَشة 
 
 tateK naiakapreB nagnaraL .b
 ق َْوم َمَعُه ْ ِسَياط َك َْذنَاِا اْلب ََقر:  ِن ْ َفاِن ِمْن أَْىل النَّار َلَ ْأََر َُا  (: ق َْولو  َلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ 
َيْضرِبُوَن ِبَِا النَّاس ، َوِنَساء َكاِسَيات َعارِيَات ُمُِيَلَت َماِئَلَت ُرُءوسهنَّ َك َْسِنَمِة اْلُبْخت اْلَمائَِلة َلَ 
َىَذا الَِْْدي  ِمْن ُمْع ِزَات  )يَْدُخْلَن اْاَنَّة َوَلَ يََِْدَن ريََها ، َوِإنَّ ريََها  ُوَجد ِمْن َمِسيْ َ َكَذا وََكَذا 
َمْعَناُه َكاِسَيات : َوِفيِو َذّم َىَذْيِن الصِّن ْ َفْينِ ِقيَل . الن ب ُوَّ  ، ف ََقْد َوَق َ َىَذاِن الصِّن ْ َفاِن ، َو َُا َمْوُجوَداِن 
َمْعَناُه  َْس ُ ب َْعض بََدنَِا ، َو َْكِشف ب َْعضو ِإْظَهارًا ِبَِاِلََا : ِمْن نِْعَمة اللَّو َعارِيَات ِمْن ُشْكرَىا ، َوِقيَل 
َمْعَناُه َعْن  َاَعة : َفِقيَل  )َماِئَلَت  (َوأَمَّا  .َمْعَناُه   َْلَب ث َْوبًا َرِقيًقا َيِصف َلْون بََدنَِا : َوَنَْوه ، َوِقيَل 
َماِئَلَت َيِْْشَين : َأْي ي َُعلِّْمَن َغْيْىنَّ ِفْعلهنَّ اْلَمْذُموم ، َوِقيَل  )ُمُِيَلَت  ( .اللَّو ، َوَما ي َْلَزمُهنَّ ِحْفظو 
. َماِئَلَت َيُْْشْطَن اْلِمْشطَة اْلَمائَِلة ، َوِى َ ِمْشطَة اْلب ََغايَا : َوِقيَل . ُمَتَبْخ َِات ، ُمُِيَلَت ِلَِْكَتاِفِهنَّ 
 )ُرُءوسهنَّ َك َْسِنَمِة اْلُبْخت  ( َوَمْعن َ. ُمُِيَلَت َيُْْشْطَن َغْيْىنَّ  ِْلَك اْلِمْشطَة 
 69أَْن يَُكب ِّْرن ََها َوي َُعظِّْمن ََها بَِلفِّ ِعَماَمة أَْو ِعَصابَة أَْو َنَْو َا
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 Dalam syarh hadits diatas dijelaskan bahwa wanita yang memakai pakaian 
yang ketat, atau transparan, wanita yang berjalan dengan berlenggak lenggok, atau 
yang rambutnya disasak seperti punuk unta, maka ia diancam tidak akan mencium 
bau surga. Memakai pakaian dengan minim, berarti ia telah menutup sebagian 
tubuhnya dan dengan sengaja membiarkan bagian yang lain terbuka. Atau dengan 
memakai pakaian yang sangat tipis sehingga dapat memperlihatkan warna kulit 
dan bentuk tubuhnya.  
3. Syarah Hadits Tabarruj 
a. Larangan Menggunakan Wangi-Wangian 
 ُُولْو َق : ليِو َْ (  ِّ ِفََنْلْا  ََراَمُع ِنْب ِتِبَاث ْنَع)  ْنِم ٌينِل ِويِف  ٌوُد َ ، ٍكِلاَم ُوَبأ ُوُتَي ْ نُك ، ِِّيرْصَبْلا
 ِةَسِداَّسلا (   ِْي َنُغ ْنَع) ًارَّغَصُم ِنو نلا ِيْت َفَو ِةَم َْعُمْلا ِْينَغْلا ِّ َضِب (  ٍ ْي َق ِنْب) ُوَبأ ُوُتَي ْ نُك ، ِّنِِزاَمْلا 
 ِةَِيناَّللا ْنِم ٌةَِقث ٌمَرْضَُمُ ،  ِيرْصَبْلا َِبَْنَعْلا.  ُُولْو َق: (  ٌةَِينَاز ٍْينَع  لُك)  ٍةَّيِبَنْجَأ  َِإ ْتَرَظَن ٍْينَع  لُك ْيَأ 
 ٌةَِينَاز  َِهَف  ٍَوْهَش ْنَع (  ْتَرَطْع َتْسِا اَذِإ)  َرْطِعْلا ْتَلَمْع َتْسِا ْيَأ (  ِ ِل َْمْلِاب ْتَّرَمَف)  ِ ِلَْمُ ْيَأ  ِلاَجِّرلا 
(  ًةَِينَاز ِنِْع َي)  ْدَق َف ، اَه ْ َيِلإ َرَظَن ْنَمَو اَه ْ َيِلإ ِرَظَّنلا ىَلَع  ُْه ْ تََل ََو ، اَِىرْطِِعب ِلاَجِّرلا  ََوْهَش ْت ََّيَى اَهَّ َنِلِ
 ٌَةثِآ  َِهَف ِْينَعْلا َنَِز  َُبَس  َِهَف ، ِوْي َن ْ يَِعب َنََز.97 
 Dari syarh hadits diatas dijelaskan bahwa seorang wanita yang dengan 
sengaja memakai parfum (wangi-wangian) dengan niat untuk mencari perhatian  
dan melewati para lelaki maka ia dianggap sebagai wanita pezina. Karena hal itu 
dapat menarik nafsu para lelaki untuk melihat kearah nya, dan terjadilah zina 
mata.  Sedangkan zina mata merupakan gerbang awal terjadinya kemaksiatan 
yang lebih besar.  
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 hubaysaT nagnaraL .b
َمْن : " َوَقْد ُرِوَي َعْن اِْبن ُعَمر َعْن النَّبِّ  َلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ ن ََهى َعْن التََّشب و بِاْلََِعاِج ِ ، َوقَاَل 
َوِبََِذا ِاْحَتجَّ َغْيْ َواِحد ِمْن اْلُعَلَماء َعَلى َكرَاَىة  .َوذََكرَُه اْلَقا ِ  أَبُو ي َْعَلى "  ََشبََّو بَِقْوٍم ف َُهَو ِمن ْ ُه ْ 
َأْشَياء ِمْن زِّي َغْيْ اْلُمْسِلِمَين َوَأْخرََج الت ِّْرِمِذّي ِمْن َحِدي  َعْمرو ْبن ُشَعْي  َعْن أَبِيِو َعْن َجّده أَنَّ 
َوَقْد . اِن ْت ََهى َكَلَمو ُمَُْتَصرًا " لَْي َ ِمنَّا َمْن  ََشبََّو بَِغْيِْنَا : " َرُسول اللَّو  َلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ قَاَل 
َأْشَب َ اْلَكَلَم فِ َذِلَك اْلِْ َمام اِْبن   َْيِميََّة فِ الصِّرَاط اْلُمْسَتِقي  َواْلَعلََّ َمة اْلُمَناِوي  فِ ف َْتي اْلَقِدير ُثَُّ 
. َشْيخَنا اْلَقا ِ  َبِشيْ الدِّ ين اْلَقن وِج ّ فِ ُمَؤلََّفا و 
 فِ ِإْسَناده َعْبد الرَّ َْن ْبن ثَاِبت ْبن ث َْوبَاِن َوُىَو  َِعيف اِن ْت ََهى َوقَاَل اْلُمَناِوي  فِ : قَاَل اْلُمْنِذرِي  
 89َحِدي  اِْبن ُعَمر َأْخَرَجُو أَبُو َداُوَد فِ اللَِّباس: اْلَفْتي 
 iapureynem awhab nasalejnep libmaid tapad sataid stidah harays iraD 
 kadit hadus nad aguj uti muak itrepes paggnaid hadus ai akam muak utaus naiakap
 iakamem nagned aynlah amas aguj naikimeD .milsum tamu nagnolog kusamret
 bilas itrepes ,milsum non gnaro-gnaro helo iakapid asaib gnay utnetret nasaihrep
 .aynmukuh marah uti akam aynnial nad
 sineJ nawaL naiakaP iapureyneM nagnaraL .c
 (عن  )عكرمة  ( عن )قتاد   (عن  )شعبة  (حدثنا  )غندر  (حدثنا  )مُمد بن بشار  (حدثنا 
 ر   الله عنهما قال لعن رسول الله المتشبهين من الرجال بالنساء والمتشبهات من )ابن عباس 
 مطابقتو لل  ة ظاىر  وغندر ىو مُمد بن جعفر وق  فِ رواية أبِ ذر التصريي باسْو النساء بالرجال
والْدي  أخرجو أبو داود فِ اللباس أيضا عن عبيد الله بن معاذ عن أبيو عن شعبة بو وأخرجو 
 ال مذي فِ الَستئذان عن مُمود بن غيلَن وأخرجو ابن ماجو فِ النكاح عن أبِ بكر بن خلَد
 99 ابعو عمرو أخبَنا شعبة
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 gnatnet saget araces naksalejid kadit gnamem sataid stidah hrays iraD 
 naanuggnep ajas aynaH .sinej nawal iapureynem akus gnay gnaro igab namukuh
 naiakap iapureynem awhab nakkujnunem kutnu pukuc hadus aynarik ana‟al atak
 naD .ayN-lusaR nad hallA helo icnebid tagnas lah nakapurem sinej nawal
 tagnas aynsurahes gnay lah utas halas nakapurem ayN-lusaR nad hallA naicnebek
 .milsum paites helo itukatid
 
 satiralupoP kutnU naiakaP nakanuggneM nagnaraL .d
: قَاَل اِْبن اْلَِِثيْ :  )َمْن لَِب َ ث َْوا ُشْهر َ  ("َمْن لَِب َ ث َْوا ُشْهر َ أَْلَبَسُو اللَّو ي َْوم اْلِقَياَمة ث َْوا َمَذلَّة 
الش ْهر َ ظُُهور الشَّ ْء َواْلُمرَاد أَنَّ ث َْوبو َيْشَتِهر ب َْين النَّاس ِلُمَخاَلَفِة َلْونو ِلَِْلَواِن ثَِيابِ ْ ف َي َْرَف  النَّاس إِلَْيِو 
قَاَل  .َأْي فِ ُشْهَر و ب َْين النَّاس: )ث َْوبًا ِمْللو  (أَْبَصارى ْ َو ََْتال َعَلْيِه ْ بِاْلُع ْ ِ َوالتََّكبَ  َكَذا فِ الن َّْيل
اْلِقَياَمة  ِلَِنَُّو لَِب َ ث َْوا الش ْهر َ فِ الد  ن َْيا لِي َُعزَّ بِِو َوي َْفَتِخر َعَلى َغْيْه َوي ُْلِبسُو اللَّو ي َْوم: اِْبن َرْسَلَن 
َأْي ُمَُمَّد ْبن  : )زَاَد  (ث َْوبًا َيْشَتِهر َمَذلَّتو َواْحِتَقاره ب َْينه ْ ُعُقوبَة َلُو َواْلُعُقوبَة ِمْن ِجْن اْلَعَمل اِن ْت ََهى
َأْي فِ الل َّْوا الَِّذي أَْلَبسُو اللَّو ي َْوم اْلِقَياَمة :  )ِفيِو  ( َأْي  َْشَتِعل:  )ُثَُّ   َُلهَّ ُ  ( ِعيَسى فِ رَِوايَتو
َأْي أَْلَبَسُو اللَّو ي َْوم اْلِقَياَمة ث َْوا َمَذلَّة َواْلُمرَاد بِِو ث َْوا يُوِج  ِذلَّتو ي َْوم اْلِقَياَمة :  )قَاَل ث َْوا َمَذلَّة  (
َوالَِْْدي  َأْخَرَجُو اِْبن َماَجْو بَِتَماِمِو  .َكَما لَِب َ فِ الد  ن َْيا ث َْوبًا ي َت ََعزَّز بِِو َعَلى النَّاس َوي َت ََرفَّ  بِِو َعَلْيِه ْ 
َوَلْفظو َحدَّ ث ََنا ُمَُمَّد ْبن َعْبد اْلَمِلك ْبن َأبِ الشََّواِرا َحدَّ ث ََنا أَبُو َعَوانَة َعْن ُعْلَمان ْبن اْلُمِغيْ َ َعْن 
َمْن لَِب َ ث َْوا ُشْهر َ : " اْلُمَهاِجر َعْن َعْبد اللَّو ْبن ُعَمر قَاَل قَاَل َرُسول اللَّو  َلَّى اللَّو َعَلْيِو َوَسلَّ َ 
" . فِ الد  ن َْيا أَْلَبَسُو اللَّو ث َْوا َمَذلَّة ي َْوم اْلِقَياَمة 
َبْل َقْد  َوالَِْْدي  يَُدّل َعَلى َتَْريم لُْب ث َْوا الش ْهر َ ، َولَْي َ َىَذا الَِْْدي  ُمَُْتصاا بَِنِفي ِ الل َِّياا
َيَُْصل َذِلَك ِلَمْن ي َْلَب ث َْوبًا  َُاِلف َمْلُبوس النَّاس ِمْن اْلُفَقرَاء لِي َرَاُه النَّاس ف ََيت ََع َُّبوا ِمْن لَِباسو 




لما َلَاق : ْوَجاَم نْباَو   ِئاَسَّنلا ُوَجَرْخَأَو.100 
 Dari syarah hadits di atas dijelaskan bahwa haramnya memakai pakaian 
syuhroh itu bukan hanya karena keindahan pakaian tersebut yang tidak lazim 
dengan pakaian orang-orang di lingkungannya. Melainkan karena niat sang 
pemakai agar mendapatkan perhatian, bersikap sombong, kagum dan takabur 
dihadapan manusia atau menampakkan sikap Zuhud, riya, dan munafik.
101
 
Orang yang memakai pakain syuhroh hukumnya haram. Ancam siksaan oleh 
Allah di hari kiamat dengan dipakaikannya pakaian yang penuh dengan kehinaan 
yang membuatnya terlihat hina didepan banyak orang, sebagaimana ia ingin 
dipuja oleh banyak orang didunia.  
 
B. Hikmah Aurat Wanita Dalam Hadits  
Suatu kenyataan yang tidak bisa kita tutupi bahwa ada beragam motivasi 
seseorang memilih busana, bisa untuk menunjukkan status, mengikuti mode, dan 
dapat juga menjaga tampilan semata. Namun sebagai muslim seharusnya memilih 
busana berdasarkan pada petunjuk agama, busana muslimah tidak identik dengan 
busana wanita Arab, karena Islam tidak menentukan model busana muslimah 
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tertentu. Tidak ada masalah dengan mode atau tampilan modis, atau tampil secara 
simpel saja, asalkan sesuai syariat, menutup aurat, rapi, dan juga sopan. 
102
 
Pakaian adalah bahan untuk menutup aurat  merupakan fitrah manusia. 
Umumnya kita akan merasa malu dan risih saat bagian tubuh yang tidak biasa 
tampak terlihat oleh orang lain. Bagi muslimah syariat Islam menguatkan fitrah 
tersebut dengan perintah mengulurkan jilbab sebagai wujud busana takwa. Secara 
sosiologis, busana dapat menunjukkan status (kedudukan) dan peran seseorang 




Dalam kehidupan sehari-sehari kita dapat merasakan pengaruh psikologis 
dari pakaian yang kita kenakan, misalnya jika kita kepesta. Apabila mengenakan 
pakaian yang buruk, atau tidak sesuai dengan situasi, maka pemakainya akan 
merasa rikuh, atau bahkan kehilangan percaya diri, sebaliknya pun demikian. 
Adapun manfaat menutup aurat bagi laki-laki dan perempuan adalah : 
1. Terpelihara kemaluan yang merupakan tempat terjadinya keberlangsungan 
hidup atau perkembangbiakan manusia. Yang nantinya keberlangsungan 
tersebut direalisasikan melalui pernikahan yang sah. 
2. Terhindar dari kemaksiatan yang muncul dari cara menggunakan pakaian. 
Hal ini mencegah dari pandangan yang membangkitkan syahwat pada kaum 
laki-laki dan sebaliknya laki-laki oleh kaum perempuan.
104
 Dimana 
gangguan tersebut berupa pelecehan terhadap perempuan dan terhindari 
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laki-laki dari pandangan zina. Hidup bermasyarakat dengan yang selalu 
memiliki interaksi, menggunakan pakaian dengan tuntutan agama 
merupakan keharusan. 
3. Tidak menyerupai pakaian laki-laki dengan perempuan dan sebaliknya 
perempuan tidak menyerupai pakaian laki-laki, setelah menutup aurat 
penggunaan jilbab pada perempuan juga sebagai bentuk pembeda antara 




4. Tidak menyerupai pakaian non muslim, maksudnya ialah merupakan bentuk 
identitas kita sebagai muslim. Identitas berdasarkan pada perintah agama 
yang harus dilaksanakan. 
5. Penggunaan jilbab bagi perempuan dapat membawa pengaruh positif untuk 
perempuan lainnya. Sebagai pengajaran bagi orang yang baligh untuk 
memperlihatkan pada perempuan yang belum baligh, atau seorang ibu 
kepada anak untuk menggunakan pakaian yang menutupi aurat. Dengan 
maksud mendidik dan memberi pengetahuan agama sejak dini kepada anak-
anak. 
6. Terhindar dari fitnah dan memberi rasa aman, yaitu baik laki-laki maupun 
perempuan dapat bebas bergerak tanpa ada rasa takut yang dapat mencelakai 
atau memfitnah dengan segala keburukan.
106
 
7. Perempuan yang menggunakan pakaian yang menutupi aurat turut serta 
membantu laki-laki menjaga pandangannya. 
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8. Sebagai bukti insan yang mencintai agama, penambah nilai-nilai spiritual 
dalam diri. Bila kita perhatikan hikmah dari menutup aurat tersebut diatas, 
maka tidak ada alasan bagi kita umat Islam untuk tidak menggunakan 
pakaian yang menutupi aurat hingga menyeluruh. Disamping sebagai 
perintah Allah SWT juga berikut dengan hikmah yang bisa diterima apabila 
benar-benar mengikuti perintah Allah SWT. Karena pada akhirnya diri 























Berdasarkan pembahasan pada bab-bab yang telah lalu, peneliti memiiki 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam hadits pengertian aurat wanita yaitu seluruh tubuh yang wajib ditutup 
kecuali wajah dan telapak tangan. Selain wajah dan telapak tangan maka  
dilarang menampakkan nya.   
2. Adapun hikmah menutup Aurat yaitu terpelihara kemaluan yang merupakan 
tempat terjadinya keberlangsungan hidup atau perkembangbiakan manusia, 
terhindarnya dari fitnah atau kemaksiatan yang terkadang bisa timbul karena 
penggunakan busana yang salah, yang bisa mengakibatkan pelecehan 
terhadap perempuan. Selain itu hikmah yang dihasilkan dari menutup aurat 
yaitu bisa memberikan rasa aman, tenang dan damai dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
